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RINGKASAN

RENY PUSPITA SARI. 0710443017-44. Analisis Nilai Tambah Dan
Kelayakan Usaha Agroindustri Chip Ubi Kayu Sebagai Bahan Baku
Pembuatan Mocaf (Modified Cassava Flour) Di Kabupaten Trenggalek.
Dibawah bimbingan Dr. Ir. Nuhfil Hanani A.R., MS dan Rosihan Asmara,
SE..MP.

Salah satu agroindustri yang ada di Trenggalekahdadroindustri mocaf
(Modified Cassava Flour) berada pada Koperasi Gemah Ripah Loh Jinawi di
Desa Kerjo, Kecamatan Karangan, Kabupaten Trenkg#leperasi berperan
sebagai pengawas dan pemberi pinjaman kepada dgstin Agroindustri
merupakan kelompok penghasil chip ubi kayu. Untodses penepungan dan
pengemasan dilakukan oleh PT. Bangkit Cassava MdB@GM).

Mocaf adalah bahan baku industri pangan, sebadastitisi tepung
gandum (terigu). Pada tahun 2009, konsumsi tepengut nasional sebesar 4,6
juta ton dan produksinya sebanyak 3,9 juta ton.e®gana impor tepung terigu
tercatat 646,7 ribu ton atau sekitar 14,2 % datalt@onsumsi. Diperkirakan
permintaan tepung terigu pada 2014 akan mencapgajufa ton atau tumbuh
sekitar 7,4 % (Media Data Riset, 2010). Hingga bapangan berupa tepung
sebagai substitusi gandum, menjadi semakin steatkgnasa mendatang

Upaya peningkatan produksi mocaf sebagai subtigpsing terigu dalam
rangka pencapaian kemandirian pangan menghadapbdtamhambatan yang
dapat mengganggu jalannya proses produksi. Salathambatan yang ada yaitu
keberadaan agroindustri penyedia chip pada tah08 pérnah mencapai angka
60an kini keberadaan agroindustri menurun hinggarkgka 15 agroindustri pada
akhir tahun 2010. Dengan menurunnya agroindustg bbrarti juga penurunan
terhadap produksi tepung mocaf, hal ini menyebaljkaduksi tepung mocaf
belum optimal secara kuantitas. Perumusan masdalalpenelitian di Kabupaten
Trenggalek adalah: (1) Sejauh mana nilai tambaly yiapat diperoleh dari bahan
baku ubi kayu menjadi bahan setengah jadi berupa yéng diterima oleh
agroindustri chip. (2) Berapa besarnya penerimaan #euntungan yang
diperoleh oleh agroindustri chip. (3) Apakah agdoistri chip di Kabupaten
Trenggalek layak untuk dikembangkan.

. Tujuan penelitian ini adalah : (1) Menganalisisantambah dari bahan
baku ubi kayu menjadi chip pada agroindustri cf).Menganalisis penerimaan
dan keuntungan yang diterima oleh agroindustri .c{@) Menganalisis tingkat
kelayakan usaha agroindustri chip di Kabupaten dgatek. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif dan aisalkuantitatif. Analisis
kuantitatif meliputi: (1) analisis nilai tambah,)(@nalisis biaya, penerimaan dan
keuntungan, serta (3) analisis kelayakan usaha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilmnbah per proses
produksi yang dihasilkan oleh agroindustri chigkdbupaten Trenggalek sebesar
Rp. 172,37 per kilogram bahan baku atau sebesa2%®dari nilai produksi. Hal
ini berarti, nilai tambah pada agroindustri chipntasuk dalam kategori bernilai
tambah sedang. Penerimaan rata-rata per prosesukprodgsebesar Rp.
1.847.186,67, sedangkan biaya total rata-rata persep produksi yang



dikeluarkan sebesar Rp. 1.695.590,72 maka agrdimdoBip mendapatkan
keuntungan rata-rata per satu kali proses prodigtssar Rp. 151.606,28. Dalam
satu kali proses produksi membutuhkan waktu selaimari, sehingga dalam satu
bulannya dapat melakukan produksi sebanyak 7 kafi Heuntungan yang
diterima mencapai Rp. 1.061.243,96 per bulannya.

Selanjutnya mengenai kelayakan usaha agroindubtg di Kabupaten
Trenggalek memiliki nilai R/(QRatio sebesar 1,089. Hal ini menunjukkan bahwa
dari setiap Rp. 1,00 modal yang dikeluarkan olehgpeaha chip maka akan
menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 1,089. DariRfiC Ratio tersebut dapat
diketahui bahwa agroindustri chip di Kabupaten @oaiek usahanya layak
dikembangkan, sehingga agroindustri ini mempunyaotemsi untuk
dikembangkan.



SUMMARY

RENY PUSPITA SARI. 0710443017-44. Added Value and Operational
Feasbility Analysis Chips Cassava Agroindustry As The Raw Materials Of
Mocaf (Modified Cassava Flour) In Trenggalek. Under the guidance of
Dr. Ir. Nuhfil Hanani AR, MS. and Rosihan Asmara, SE., MP.

One of the agroindustries in Trenggalek is mob&ddified Cassava Flour)
which is in the Cooperative Gemah Ripah Loh JinainKerjo Village, Karangan
District, Trenggalek Regency. Cooperative rolessapervisor and the lender to
the agroindustry. Agroindustries are groups who agm®ducing cassava
chips. Meanwhile, the process of powdering and agiclg is produced by
PT. Bangkit Cassava Mandiri (BCM).

Mocaf is the raw material of food industry, as bstitute for wheat flour. In
2009, the national flour consumption is 4.6 millitmms and its production is 3.9
million tons. Meanwhile, imports of wheat flournscorded up to 646.7 thousand
tons, or 14.2% from the total consumption. It iireated the demand for wheat
flour in 2014 will reach 5.7 million tons, it inaees about 7.4% (Media data riset,
2010). Therefore foodstuffs such as substitutiorwbeat flour, become more
strategic in the future.

The efforts to increase mocaf production as suligiit of wheat flour in
order to achieve food self-sufficiency faced oblstmcthat can interrupt the
production process. The opstacles of the agroindsswhich ever has reached
the number in 60 in 2009, they mean the existef@g@mindustries decreases up
to number 15 agroindustries at the end of 2010.d&greasing the mean
agroindustry chip maker it also decrease with thedypction of flour mocaf, it
causes the quantity mocaf production has not bpgmally yet.

Formulation of the research problem in Trenggalek &1) What is the
added value of cassava raw material into semikfedsmaterials are the form of
chips obtained by agroindustry craftsmen chipH8)v much revenue and profit
earned by agroindustry craftsmen chip. (3) How isighe chip of operation
feasibility by agroindustry craftsmen chip. The pose of this study are: (1)
analyze the added value of the raw material of asassnto chips on the
agroindustry chips. (2) analyze the amount of reeeand profits earned by
agroindustry chips. (3) analyze the level of opemtfeasibility on chip
production in agroindustry chips. Then, the datlysis method uses descriptive
analysis and quantitative analysis. Quantitativalyams includes: (1) added value
analysis, (2) analysis of costs, revenues andtprafhd (3) analysis of operational
feasibility.

The research results show the average added valuprgduction process
generated by the agroindustry chips in TrenggaseRpl172, 37per kilogram of
raw materials or for 19.32% of production valuemeans, the added value in
agroindustry chips included in the category of medivalue added. Labor
receives income up to Rp. 99.73 or 37.45% and tbit @mount is Rp.72, 64 or
62.55% of the value added. Average revenue per uptmoh process is
Rp. 1,847,186.67, while the average total costppeduction process is issued by
Rp. 1,695,590.72 then the agroindustry chips awerpmpfit per production



process is Rp. 151,595.95. The advantage of thduption process at cassava
chips is achieved because the revenue from thesdegup to the PT. Bangkit
Cassava Mandiri is greater than the costs produgtiocess of making chips. In a
single production process requires time for 4 dagghat in one month can make
production as much as 7 times and earned prdRpisl.061.243,96.

Furthermore, the operation feasibility of agroinmysenterprises in
Trenggalek chip has a value of R / C ratio 1.0889sTshows that for every
Rp. 1.00 capital issued by the entrepreneur, thp wlil produce revenue of
Rp. 1.089. From the R / C ratio can be known thatagroindustry in Trenggalek
chip business has been reached the fesibility toinperoved, so that the
agroindustry has the potential to be developed.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz sinM. utilissma Pohl) dikenal juga
dengan nama singkong, telo puhung, telo jendralinfbdan sebagainya. Ubi kayu
merupakan komoditas tanaman pangan yang pentiremgaepenghasil sumber
bahan pangan karbohidrat dan bahan baku indusitamaa, kimia dan pakan
ternak. Menurut Direktorat Budidaya Kacakacangan dan Umhimbian (2006),
beberapa keunggulan dari ubi kayu adalah: a) tamamasudah dikenal dan
dibudidayakan secara luas oleh masyarakat pedesdmmyai bahan pokok dan
sebagai bahan cadangan pangan pada musim pad®kiilgasyarakat khususnya
di pedesaan telah terbiasa mengolah dan mengkoms@dalam bentuk gatot
dan tiwul, c) nilai kandungan gizinya cukup tingdan d) mudah beradaptasi
dengan lingkungan atau lahan yang marginal daklberkering.

Kabupaten Trenggalek merupakan daerah pegunungag geemiliki
lahan kritis. Lahan kritis tersebut dimanfaatkansyaasakat untuk usahatani ubi
kayu, mengingat ubi kayu merupakan tanaman yangamb@radaptasi dengan
lingkungan. Kabupaten Trenggalek merupakan semmngmasil ubi kayu, hal ini
sesuai data pada Tabel 1.1 yang menunjukkan prodibkskayu (Ton) secara
berturut-turut mulai tahun 2003 sampai 2007 yaid4,824; 391,695; 366,697,
394,206; dan 438,242. Produksi ubi kayu merupakandyksi tertinggi dari
beberapa tanaman pangan lain seperti padi, jagumgalar, kacang tanah, dan
kacang kedelai, sehingga Kabupaten Trenggalek nkemdtensi dalam industri
pengolahan yang berbahan baku ubi kayu.

Industri pengolahan hasil pertanian merupakan kagienengolah bahan
baku yang bersumber dari tanaman, binatang dan Bkamgolahan dapat berupa
pengolahan sederhana seperti pembersihan, pemiahading), pengepakan atau
dapat pula berupa pegolahan yang lebih canggitersggenggilingan rtilling),
penepunganppwdering), ekstraksi dan penyulingaex{raction), penggorengan
(roasting), pemintalan gpinning), pengalengancanning) dan proses pengubahan

lainnya. Dengan perkataan lain, pengolahan adalatusoperasi atau rentetan



operasi terhadap bahan mentah untuk dirubah beyduktau komposisinya.
Menurut Soeharjo (199GJalam Kartika et al (2006), industri pengolahan hasil
pertanian merupakan bentuk industri yang sesuaukurdikembangkan di
pedesaan. Industri pengolahan hasil pertanian rakamp industri yang
menggunakan bahan baku dari pedesaan berupa ppmuitdnian yang berasal
dari daerah itu sendiri, menggunakan tenaga kewjg yperasal dari pedesaan, dan
lokasi industri berada di pedesaan yang bertujudnkumendekati bahan baku.

Industri pengolahan hasil pertanian merupakan tnidosrbasis agroindustri.
Tabel 1.1 Produksi Tanaman Pangan Kabupaten Treskggahun 2003-2007

No Uraian Tanaman Pangan 2003 2004 2005 2006 2007
1. Padi Sawah dan Ladang

-Luas Panen (Ha) 22,136 23,085 24.232 23.815 23.611

- Rata-rata Produksi/ Ha (Kw) 48,43 47.79 47.81 52.22 55.78

- Produksi (Ton) 107,212  110.32 115.859 124.36 131.701
2. Jaguni

-Luas Panen (Ha) 13,406 13.854 12.320 12.789 15.455

- Rata-rata Produksi/ Ha (Kw) 45,93 35.28 44.49 46.46 48.95

- Produksi (Ton) 61,938 50.425 54.847 59.424  75.654
3.  Ubi kayu

-Luas Panen (H. 18,334 19.21¢  18.30¢  19.89: 19.75i

- Rata-rata Produksi/ Ha (Kw) 209,12 203.81 200.28 198.17 221.82

- Produksi (Ton) 404,524  391.695 366.697 394.206 438.242
4.  Ubi jalar

-Luas Panen (Ha) 88 60 62 85 25

- Rata-rata Produksi/ Ha (Kw) 126,73 125,58 127.58 117.53 135.90

- Produksi (Ton) 1,115 753 791 999 340
5. Kacang Tanah

-Luas Panen (H. 2.1 2.24¢ 2.51¢ 2.497 2.56¢

- Rata-rata Produksi/ Ha (Kw) 10.81 14.64 11.86 15.51 11.47

- Produksi (Ton) 2.27 3.29 2981 3.873 2.943
6 Kacang Kedelai

-Luas Panen (Ha) 4.135 5.967 5.909 5.441 5

- Rata-rata Produksi/ Ha (Kw) 7.02 7.81 8.08 10.14 10.91

- Produksi (Ton) 2.901 4659 4775 5519 5.457

Sumber Dinas Pertanian, Kehutanan& Perkebunan Kab. Trenggalek, 2010

Dalam agroindustri pertumbuhan lapangan kerja di&i tambah yang
dihasilkan berbeda jauh dengan yang disumbangkeaim iatustri lainnya. Oleh
karena itu, dalam PJPT (Pembangunan Jangka Panjahgp) Il upaya
menyeimbangkan pertumbuhan antarsektor sangatlukper Sektor pertanian
yang tangguh perlu dikembangkan sebagai penopatyhgsihan sektor industri.



Pilihan yang tepat adalah pengembangan sektoinagisiri berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan petani pedesaan (A&8).19

Melalui agroindustri khususnya yang berasal darkndéogi yang
sederhana di pedesaan diharapkan mampu menyegat&arja dan sekaligus
meningkatkan pendapatan. Agroindustri perlu dikemgkan lebih dahulu
sebelum pengembangan beraneka ragam industri &infengembangan
agroindustri langsung melibatkan banyak kepentingaasyarakat dalam
kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan. Dekgheradaan agroindustri
yang berada di daerah pedesaan, agroindustri mamepingkatkan pendapatan
baik dari kalangan pelaku agroindustri maupun petebagai penyedia bahan
baku agroindustri tersebut. Selain itu agroindgsgta mampu meningkatkan nilai
tambah melalui keterkaitan yang saling menguntungkatara produsen dengan
industri, penciptaan lapangan kerja baru, dangea distribusi pendapatan.
Hal ini menyebabkan agroindustri akan menciptakamats bentuk sistem
perekonomian yang dapat menjamin kesejahteraan arest secara lebih
mandiri.

Salah satu agroindustri yang ada di Trenggalekahdadjroindustri mocaf
(Modified Cassava Flour) yang berada pada Koperasi Gemah Ripah Loh Jidiawi
Desa Kerjo, Kecamatan Karangan, Kabupaten Trengg#leperasi berperan
sebagai pengawas dan pemberi pinjaman kepada kemtroindustri.
Agroindustri chip merupakan kelompok-kelompok peagjh chip ubi kayu.
Koperasi bertanggung jawab atas keberlangsungamn peargusaha dengan cara
memberi binaan dan pinjaman serta menjamin ketex@edenzim untuk
memproduksi chip. Sedangkan untuk proses penepurmigan pengemasan
dilakukan oleh PT. Bangkit Cassava Mandiri (BCM)ityaperusahaan yang
terbentuk atas kerjasama Koperasi dengan PT. Tilga $ejahtera (TPS) Agro.
Sistem pembagian produksi dalam pembuatan mocaferkan dampak positif
bagi pengembangan usaha kecil di Kabupaten Treeiggblsaha ini berbentuk
padat karya sehingga mampu menyerap tenaga kerjalimigkungan sekitar
pembuatan chip.



Mocaf merupakan produk tepung dari ubi kayu yangragies dengan
prinsip memaodifikasi sel ubi kayu. Proses pembuataryaitu pertama ubi kayu
dikupas dan diiris tipis kemudian direndam dengaryawa asam. Senyawa asam
ini akan terimbibisi dalam ubi kayu yang telah idiitipis dan selanjutnya proses
pengeringan. Ubi kayu yang telah diiris tipis dafalh mengalami pengeringan
hingga kadar airnya mencapai 10 % disebut dengap. dPenyebutan ini
didasarkan bentuknya yang mirip dengan keripik,gyaalam bahasa inggris
disebut dengan chip. Keberadaan chip sangat beap#ngerhadap mocaf yang
dihasilkan. Chip yang bermutu baik menghasilkanahgang bermutu baik pula.

Mocaf adalah bahan baku industri pangan, sebadastitisi tepung
gandum (terigu). Pada tahun 2009, konsumsi tepengut nasional sebesar 4,6
juta ton dan produksinya sebanyak 3,9 juta ton.e€B¢ana, impor tepung terigu
tercatat 646,7 ribu ton atau sekitar 14,2 % datalt@onsumsi. Diperkirakan
permintaan tepung terigu pada 2014 akan mencapajufa ton atau tumbuh
sekitar 7,4 % (Media Data Riset, 2010). Hingga bapangan berupa tepung
sebagai substitusi gandum, menjadi semakin steatignasa mendatang. Sangat
tepat bila pengolahan ubi kayu, terutama menjaulirtg akan prospektif untuk ke
depannya.

Dalam kaitan diversifikasi produk ubi kayu ini, Kgiaten Trenggalek
telah mengembangkan komoditas ubi kayu sebagangemocaf yang merupakan
bahan subtitusi tepung terigu. Hal ini dilakukantuknmencapai kemandirian
pangan yang terus digalakkan oleh pemerintah. MenBadan Ketahanan
Pangan (2009), ketahanan pangan merupakan suatiskterpenuhinya pangan
bagi rumah tangga, yang digambarkan oleh ketermediangan dengan jumlah
dan kualitas yang cukup, aman, merata, serta tgan Pengupayaan
pengembangan mocaf terkait dengan semakin mahakedaatasnya bahan baku
terigu di Indonesia. Pada sisi lain dengan adareggunaan mocaf tersebut
berarti penekanan terhadap penggunaan devisa negara

Upaya peningkatan produksi mocaf sebagai subtigyming terigu dalam
rangka pencapaian kemandirian pangan menghadapbatamhambatan yang

dapat mengganggu jalannya proses produksi, satalhambatan yang ada yaitu



keberadaan agroindustri sebagai penyedia bahan iakaf yang pada tahun
2006 pernah mencapai 60an, kini keberadaan agmtimdarsebut turun hingga
ke angka 15 agroindustri pada akhir tahun 2010gBemenurunnya keberadaan
pembuat chip berarti juga penurunan terhadap psidigioung mocaf, hal ini
menyebabkan produksi mocaf belum optimal secarantkaa. Keberadaan
agroindustri pengrajin chip yang semakin berkuramgndorong peneliti untuk
mengetahui tentang berapa besar nilai tambah, ipeeeen dan keuntungan, serta
kelayakan usaha pada proses pembuatan chip ubikiayehingga penelitian ini
penting dilakukan guna mengetahui informasi menigeitel tambah, penerimaan
dan keuntungan maupun kelayakan usaha pada agstinoembuat chip.
Selanjutnya, pentingnya penanganan yang lebih seteh pihak terkait
agar keberadaan agroindustri penghasil chip selazmj@n baku mocaf dapat
berkembang baik dan mocaf menjadi produk yang kaiifpeKeberadaan
agroindustri ini dapat meningkatkan kesejahteraana fxelompok pembuat chip

dan pengusaha dengan tetap tidak merugikan masyaeikagai konsumen.

1.2 Perumusan Masalah

Suatu daerah dikatakan mandiri pangan apabila lklagesebut
masyarakatnya mampu mewujudkan ketahanan pangan gidan melalui
pengembangan subsistem ketersediaan (produksijiibdg&, dan konsumsi
pangan yang dilakukan dengan memanfaatkan sumbexr setempat secara
berkelanjutan (Badan Ketahanan Pangan, 2009). Rdérsggan dengan
memanfaatkan sumber daya setempat secara berkatanflapat dilakukan
dengan pengembangan agroindustri, memodifikasiukesval suatu komoditas
pertanian menjadi produk yang memiliki nilai juabih tinggi.

Potensi bahan pangan yang dicetuskan oleh Kopgeslsa Usaha Gemah
Ripah Loh Jinawi yang berada di Desa Kerjo, Kedam&arangan, Kabupaten
Trenggalek adalah pengubahan komoditas ubi kayyatietepung termodifikasi
Koperasi mengembangkan mocaf dengan cara membesjuilah pengusaha
agroindustri chip yang berasal dari masyarakattaekehingga agroindustri ini

dapat membantu meningkatkan perekonomian daerdferd@aan tepung mocaf



ini mampu mewujudkan program kemandirian pangangalenmemanfaatkan
sumber daya lokal secara berkelanjutan, mengingbernadaan ubi kayu yang
berlimpah pada daerah sekitar pembuatan agroinaoustaf.

Akan tetapi pada proses pembuatan mocaf dalam upagacapai
kemandirian pangan belum dapat terpenuhi. Prodoisgaf yang seharusnya
dapat dilakukan pada skala yang lebih besar beduwmujud. Hal ini disebabkan
oleh permasalahan mengenai keberadaan agroindpstryrajin chip yang
menurun sebagai penyedia bahan baku mocaf. Agrsindchip sebagai
penyedia bahan baku mocaf pernah berjun@an pada tahun 2009, kini
keberadaan agroindustri tersebut turun hingga gkaah5 agroindustri pada akhir
tahun 2010. Dengan menurunnya para pengrajin chmrtd juga penurunan
terhadap produksi tepung mocaf, hal ini menyebalgkaluksi tepung mocaf
belum optimal secara kuantitas. Menurut Koperash&dJsaha Gemah Ripah
Loh Jinawi dalam Mocaf Indonesia (2010), permintgasar terhadap tepung
mocaf £1000 ton per bulannya, namun kapasitas mmakgroduksi penepungan
yang dimiliki oleh PT. Bangkit Cassava Mandiri hanysekitar 400ton
perbulannya dan maksimal kapasitas produksi itupalum tercapai karena
penyediaan bahan baku mocaf berupa chip hanya manemghasilkan mocaf
sekitar 200 ton perbulannya.

Keberadaan agroindustri chip sebagai penyedia bah&n mocaf yang
semakin berkurang ini menimbulkan pertanyaan apgieaturunan agroindustri
disebabkan oleh perolehan nilai tambah dan keuatuggng dirasa kurang oleh
para pengrajin chip atau disebabkan oleh faktor $&perti keadaan cuaca yang
tidak menentu saat ini mengingat agroindustri peatdou chip ini mengandalkan
sinar matahari dalam proses produksinya. Hal inijfahg mendorong peneliti
ingin mengetahui tentang berapa besar nilai tambaierimaan dan keuntungan,
serta kelayakan usaha pada proses pembuatan chipayb ini. Sehingga
penelitian ini penting dilakukan guna mengetahuionmasi mengenai nilai
tambah, penerimaan dan keuntungan maupun kelaysara pada agroindustri

pembuat chip.



Dari uraian tersebut maka secara spesifik permasaldalam penelitian

ini adalah:

1.

Sejauh mana nilai tambah yang dapat diperoleh lEnan baku ubi kayu
menjadi bahan setengah jadi berupa chip yang miteoleh agroindustri chip?
Berapa besarnya penerimaan dan keuntungan yangléip®leh agroindustri
chip?

Apakah agroindustri chip di Kabupaten Trenggalekyaka untuk
dikembangkan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penejiing hendak dicapai

adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis nilai tambah dari bahan baku ubi kayenjadi chip pada
agroindustri chip.

Menganalisis penerimaan dan keuntungan yang diéewieh agroindustri
chip.

Menganalisis tingkat kelayakan usaha agroindustrip cdi Kabupaten

Trenggalek.

1.4 Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagkube

Sebagai informasi dan pertimbangan bagi para @dusiri chip dalam
melakukan kegiatan usahanya.

Sebagai bahan pertimbangan bagi Koperasi SerbaaUsamah Ripah Loh
Jinawi dalam pengambilan kebijakan, pembinaan damg@mbangan
agroindustri chip

Sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagiip@medelanjutnya yang

berminat mengkaji topik penelitian yang sama.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Silvia (2007), metahalisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisiankitatif. Analisis kuantitatif
meliputi: (1) analisis nilai tambah, (2) analisisngrimaan keuntungan. Analisis
nilai tambah menggunakan metode Hayami dan an@esgrimaan keuntungan
menggunakan analisis biaya. Hasil penelitian danbadhasan dari tepung tapioka
diperoleh imbalan tenaga kerja lebih kecil dari gaiehbalan modal dan
manajemen (keuntungan), imbalan tenaga kerja seb&283 % sedangkan
imbalan untuk manajeman dan modal sebesar 95,7a®oudtuk resiko nilai
tambah sebesar 4,23 %.

Penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2009), metadalisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisiankitatif. Analisis kuantitatif
meliputi : (1) analisis nilai tambah, (2) analipenerimaan keuntungan, dan (3)
analisis efisiensi usaha. Hasil penelitian antaia hilai tambah rata-rata per
proses produksi yang dihasilkan oleh agroindustruguk jagung sebesar Rp.
15.448,65/kilogram bahan baku atau sebesar 65,88rPhilai produksi. Imbalan
tenaga kerja yang diterima sebesar Rp. 8.763,0258#9 % dan mendapatkan
keuntungan sebesar Rp. 6.685,63 atau 41,71 % d@irtambahnya. Nilai R/C
ratio yaitu 1,29 sehingga dapat diketahui bahwa agroindksrupuk jagung di
Desa Belah telah efisien, sehingga agroindustrimeimpunyai potensi untuk
dikembangkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Juremi (2004), metadalisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis nilai tambamaligis keuntungan, analisis
kelayakan usaha. Dari hasil penelitian dapat diketdbesarnya nilai tambah
dalam penelitian ini 73.152,78 per kg bahan bakpalNa nilai tambah dibagi
dengan nilai produk sebesar Rp. 83.128,26 botolantipat diperoleh rasio nilai
tambah yaitu 87,98 %. Penerimaan yang diperolebiradyistri cuka apel sebesar
Rp. 32.065,217 sehingga diperoleh keuntungan seBgsal6.156.994,77 setiap

bulannya, sedangkan untuk total biaya pada agretrideuka apel sebesar



15.908.222,23. dengan demikian R/C rasio yang adagebindustri cuka apel
sebesar 2,02 artinya setiap biaya yang dikeluadedesar Rp. 100 pada awal
usaha maka agroindustri tersebut memperoleh peaanreebesar Rp. 202 pada
akhir usahanya.

Meninjau dari penelitian terdahulu mengenai arahgiai tambah terdapat
kesamaan dalam metode metode analisis data yawmgadign adalah analisis
deskriptif dan analisis kuantitatif. Analisis kuiatif meliputi: (1) analisis nilai
tambah, (2) analisis penerimaan keuntungan, dararfd)isis kelayakan usaha.
Metode yang digunakan dalam perhitungan nilai tdmimenggunakan metode
Hayami, khususnya untuk pengolahan.

Perlu kita ketahui dengan adanya peningkatan admetni yang lebih
banyak lagi ini berarti pengembangan agroindustragai langkah industrialisasi
merupakan pilihan strategi yang tepat, karena adusitri tidak hanya
menciptakan kondisi saling mendukung antara kekuatdustri maju dengan
pertanian tangguh tetapi juga membentuk keterpade#tor industri pertanian
yang memberikan dampak ganda pada perubahan bai&lum@enciptaan
lapangan kerja, memberikan nilai tambah, perbaikpendapatan dan
pengembangan pertanian (Hanahial, 2003). Dengan alasan tersebut penulis
memilih topik mengenai analisis nilai tambah danakakan usaha suatu

agroindustri.

2.2 Tinjauan Tentang Ubi Kayu

2.2.1 Klasfikasi
Klasifikasi tanaman ketela pohon menurut Rukmaga@T), adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Plantae atau tumbuh-tumbuhan

Divisi : Spermatophyta atau tumbuhan berbiji
Sub divisi : Angiospermae atau berbiji tertutup
Kelas : Dicotyledoneae atau biji berkeping dua
Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae



10

Genus : Manihot

Spesies Manihot utilissima Pohl.; Manihot esculenta Crantz sin.
Varietas-varietas ketela pohon unggul yang biasandm, antara lain:

Valenca, Mangi, Betawi, Basiorao, Bogor, SPP, Mudvientega, Andira 1,

Gading, Andira 2, Malang 1, Malang 2, dan AndirgRéikmana, 1997).

2.2.2 Manfaat Tanaman

Di Indonesia, ketela pohon menjadi makanan bahaggrapokok setelah
beras dan jagung. Manfaat daun ketela pohon seltad@@n sayuran memiliki
protein cukup tinggi, atau untuk keperluan yang Iseperti bahan obat-obatan.
Kayunya bisa digunakan sebagai pagar kebun atdasdi-desa sering digunakan
sebagai kayu bakar untuk memasak. Dengan perkemibaiednologi, ketela
pohon dijadikan bahan dasar pada industri makargam hhan baku industri
pakan. Selain itu digunakan pula pada industri-obatan (Rukmana, 1997).

Kandungan gizi yang terdapat dalam 100 gram ubukgaitu : Kalori
154,00 (Kal); Protein 1,00 (gram); Lemak 0,30 (gya Karbohidrat 36,80
(gram); Zat Kapur 33,00 (mgr); Phospor 40,00 (mg&x Besi 1,10 (mgr); Vit.B-
1 0,06 (SI); Thiamine 20,00 (mgr); Vit.C 30,00 (h¢Direktorat Gizi Depkes,
2007).

2.3 Tinjauan Tentang M ocaf (modified cassava flour)

2.3.1 Sekilas Tentang M ocaf

Mocaf adalah produk tepung dari ubi kayu yang dipsodengan prinsip
memodifikasi sel ubi kayu sehingga hasilnya berbddagan tepung gaplek
ataupun tepung ubi kayu. Mocaf dapat digunakankumtembuat kue kering
seperti cookies, nastar, dan kastengel, kue baspérts kue lapis, brownies,
spongy, dan cake, bihun, dan campuran produk kibhdhan baku gandum atau
tepung beras, dengan karakteristik produk yangsdikem tidak jauh berbeda
dengan penggunaan tepung terigu maupun tepung (déoaaf Indonesia, 2010).

Ada beberapa keunggulan jenis tepung ini, sepatiab baku yang
tersedia cukup sehingga kemungkinan kelangkaarugrddpat dihindari karena

tidak tergantung dari impor seperti gandum. Sellaifharga tepung mocaf relatif



11

lebih murah dibanding dengan harga tepung terigupmatepung beras, sehingga
biaya pembuatan produk dapat lebih rendah (Moa#driasia, 2010)

Dalam proses pembuatan tepung mocaf ini melaluitdbap yaitu tahap
pertama merupakan tahap pembuatan,ahgrupakan proses awal tepung yang
dibuat dari bahan dasar yang disebut dengan clmp. i€ berupa singkong atau
ketela pohon yang telah diiris, direndam dengannerdan kemudian dijemur
hingga kadar airnya 10 %. Tahap kedua yaitu tal&pemungan, penggilingan

chip menjadi tepung mocaf (Mocaf Indonesia, 2010).

2.3.2Prinsip Kerja Enzimatis Pada Proses Pembuatan M ocaf

Prinsip dasar pembuatan tepung mocaf adalah dengansip
memodifikasi sel ubi kayu secara fermentasi. Mikropang tumbuh akan
menghasilkan enzim pektinolitik dan sellulolitik nga dapat menghancurkan
dinding sel ubi kayu sedemikian rupa sehinggadetiberasi granula pati. Proses
liberalisasi ini akan menyebabkan perubahan karakie dari tepung yang
dihasilkan berupa naiknya viskositas, kemampuamsgeldaya rehidrasi, dan
kemudahan melarut. Selanjutnya granula pati tetsgkan mengalami hidrolisis
yang menghasilkan monosakarida sebagai bahan ikl smenghasilkan asam-
asam organik. Senyawa asam ini akan terimbibigsirdddahan, dan ketika bahan
tersebut diolah akan dapat menghasilkan aroma darrasa khas yang dapat
menutupi aroma dan citarasa ubi kayu yang cendetidl@y menyenangkan
konsumen (Mocaf Indonesia, 2010).

Selama proses fermentasi terjadi pula penghilakgamponen penimbul
warna, seperti pigmen (khususnya pada ketela kiyndan protein yang dapat
menyebabkan warna coklat ketika pemanasan. Dampakdglah warna mocaf
yang dihasilkan lebih putih jika dibandingkan demgaarna tepung ubi kayu
biasa. Selain itu, proses ini akan menghasilkanrgp/ang secara karakteristik
dan kualitas hampir menyerupai tepung dari telfgghingga produk mocaf sangat
cocok untuk menggantikan bahan terigu untuk kelaruimdustri makanan
(Mocaf Indonesia, 2010).
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2.4 Tinjauan Tentang Agroindustri

2.4.1 Definisi Agroindustri

Menurut Hananiet al (2003), Agroindustri merupakan perpaduan antara
pertanian dan industri dimana kemudian keduanyajadersistem pertanian
dengan berbasis industri yang terkait dengan partaterutamanya pada sisi
penanganan paska panen.

Sedangkan ahli yang lain menyebutkan bahwa agrsirid@adalah
pengolahan hasil pertanian dan karena itu agroindoerupakan bagian dari
enam subsistem agribisnis yang disepakati selamaitu subsistem penyediaan
sarana produksi dan peralatan, subsistem usahatdrgistem pengolahan hasil
(agroindustri), subsistem pemasaran, subsistermaalan subsistem pembinaan
(Soekartawi, 2001).

Agroindustri sebagai suatu subsistem dapat dipandaiagai kegiatan
yang memerlukan input dan merubahnya untuk mendapsn tertentu. Input
dalam kegiatan industri terdiri atas bahan mentdil [pertanian maupun bahan
tambahan, tenaga kerja, modal dan faktor penduklamgnya. Kegiatan
agroindustri meliputi usaha untuk meningkatkan inteembah produk-produk
pertanian melalui pengolahan lebih lanjut dari Imabahan mentah hasil pertanian

maupun memberikan jasa kepada pengrajin.

2.4.2 Peranan Agroindustri

Masyrofie (1996)dalam Hananiet al (2003), mengemukakan pada masa
mendatang peranan agroindustri sangat diharapklEmdaengurangi masalah
kemiskinan dan pengangguran serta sekaligus selpagagerak industrialisasi
pedesaan. Dampak positif dari agroindustri yangbwmdan berkembang di
daerah pedesaan adalah membuka antara satu dgsan diesa-desa lainnya atau
dengan kota sehingga memberikan kesempatan kepamtiuguk desa untuk
memperoleh pendapatan yang seragam.

Sumbangan dan peranan agroindustri terhadap pexekan nasional
menurut Soekartawi (199-alam Nuraisyah (2003), diwujudkan dalam bentuk
antara lain:
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1. Penciptaan lapangan kerja dengan memberikan kedmdo@gi sebagian besar
penduduk Indonesia yang bekerja di sektor pertanian

2. Peningkatan kualitas produk pertanian untuk memgmngadaan bahan baku
industri pengolahan hasil pertanian.

3. Perwujudan pemerataan pembangunan di berbagaiogetasah air yang
mempunyai potensi pertanian sangat besar terutduza gulau jawa.

4. Mendorong terciptanya ekspor komoditi pertanian.

5. Meningkatkan nilai tambah produk pertanian.

2.4.3 Permasalahan dalam Pengembangan Agroindustri

Menurut Tambunaset al (1990), ada beberapa faktor yang mempengarubhi
pembangunan agroindustri dan merupakan kendala yeemys dihadapi,
diantaranya adalah:

1. Modal terbatas, pemerintah masih belum memberikaiorifas utama
pengembangan agroindustri sementara besar keciimydal akan sangat
menentukan kelanjutan agroindustri.

2. Manajemen yang secara umum masih lemah sehinggear iak masih perlu
diperhatikan karena akan mempengaruhi proses kabkalu dalam suatu
agroindustri.

3. Teknologi yang dikuasai masih rendah karena junilEiaga kerja yang
berkualitas di sektor pertanian relatif kecil bddandingkan dengan sektor
lain.

4. Mekanisme pemasaran yang dimiliki masih lemah ggan berakibat
fluktuasi harga sebagai penyebab adanya pasartgdrajas.

5. Biaya pengangkutan hasil-hasil produk pertaniankiekspor relatif tinggi.

2.5 Konsep Nilai Tambah

2.5.1 Pengertian Nilai Tambah

Nilai tambah didefinisikan sebagai pertambahani nieng terjadi pada
suatu komoditas karena komoditas tersebut mengglamses pengolahan lebih
lanjut dalam suatu proses produksi. Konsep nilanb@h adalah status

pengembangan nilai yang terjadi karena adanya infumgsional yang
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diperlakukan pada status komoditas. Input fungsiadalah perlakuan dan jasa
yang menyebabkan bertambahnya kegunaan dan nilmoditas selama
mengikuti arus komoditas pertanian (Harjanto, 1989)

Nilai tambah yang tinggi dapat digunakan sebagdorinasi bagi
pengusaha lain untuk menanamkan modal pada agstindersebut. Apabila
nilai tambah dari perlakuan yang diberikan mampuningrikan nilai tambah
yang tinggi, maka akan dapat menarik investor batuk menanamkan modalnya
serta menjadi peluang kerja baru bagi masyarakaih@i, 2000).

Pada perhitungan nilai tambah dapat diketahui kategiatu agroindustri
berdasarkan rasio nilai tambahnya yaitu termasu&nd&ategori agroindustri
bernilai tambah rendah, sedang atau tinggi. Katedlai tambah rendah, sedang
dan tinggi ditentukan dengan kriteria menurut Heblalam Apriadi (2003), yaitu
nilai tambah dikatakan rendah jika nilai rasio <15%&dang jika nilai rasio
berkisar 15%-40% dan tinggi jika nilai rasio >40%.

Pengolahan produk pertanian menjadi produk-prodeitentu untuk
diperdagangkan akan memberikan banyak arti ditidgiisegi ekonomi menurut
(Soekartawi, 2001) antara lain:

1. Meningkatkan nilai tambah
Adanya pengolahan produk pertanian dapat meningkatiai tambah, yaitu
meningkatkan nilai J@lue) komoditas pertanian yang diolah dan
meningkatkan keuntungan pengusaha yang melakukegoladan komoditas

tersebut.

2. Meningkatkan kualitas hasil
Dengan kualitas hasil yang lebih baik, maka niiang akan menjadi lebih
tinggi. Kualitas hasil yang baik dipengaruhi oledmposisi bahan baku yang
digunakan. Perbedaan segmentasi pasar, tetapi meyapengaruhi harga
barang itu sendiri.

3. Meningkatkan pendapatan
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Selain pengusaha, petani penghasil bahan bakudigngakan dalam industri
pengolahan tersebut akan mengalami peningkatarapatah.

Menyediakan lapangan kerja

Dalam proses pengolahan produk-produk pertanianjadierproduk lain
tentunya tidak terlepas dari adanya keikutsert@maga manusia sehingga
proses ini akan membuka peluang bagi tersediapgadmn kerja.
Memperluas jaringan distribusi

Adanya pengolahan produk-produk pertanian akan ipEkan atau
meningkatkan diversifikasi produk sehingga keraganpmoduk ini akan

memperluas jaringan distribusi.

2.6 Konsep Biaya, Penerimaan dan Keuntungan

2.6.1 Definisi Biaya

Menurut Mulyadi (1993), biaya adalah pengorbanambsr ekonomi,

yang diukur dalam satuan uang yang telah terjaal gang kemungkinan akan

terjadi untuk tujuan tertentu. Empat unsur pokolaniabiaya menurut Mulyadi
(1993) yaitu:

1.

Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi

2. Diukur dalam satuan uang
3.
4

. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Yang telah terjadi atau secara potensial akandierja

2.6.2 Klasifikasi Biaya
A. Biaya Tetap Fixed Cost)

Menurut Arsyad (1991), biaya tetafixéd cost) adalah biaya-biaya
yang tidak tergantung pada tingkat output. Termakiém biaya tetap adalah
bunga pinjaman modal, biaya sewa peralatan palijkdt depresiasi yang
ditetapkan, pajak kekayaan, dan gaji para pegaswa yidak bisa di PHK kan
selama periode dimana kegiatan perusahaan tersBkutangi. Menurut
Sudarsono (1986), biaya tetap didefinisikan sebbgaja yang jumlahnya

tidak tergantung atas besar kecilnya kuantitas yksidyang dilaksanakan.
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Bahkan bila untuk sementara produksi dihentikagetatap ini harus dibayar
dalam jumlah yang sama, yaitu termasuk dalam kitgg ini.
Dengan rumus menurut Sokartawi (2006), yaitu seldzey#ut:
TFC =Y XiPxi
Keterangan:
TFC = Biaya Tetap Total
Xi  =Jumlah fisik dari input yang membentuk bidgtap
Pxi = Harga input
n = Banyaknya input
Dimana nilai penyusutan menurut Rosyidi (1999)twyaebagai berikut:

_Pb-Ps
t

D

Keterangan :

D = Biaya penyusutan peralatan produksi
Pb = Nilai awal dari peralatan Produksi
Ps = Nilai akhir dari peralatan

t = Perkiraan umur peralatan

. Biaya Variabel (Variable Cost)

Menurut Arsyad (1991), biaya variabel ataariable cost (VC)
berubah-ubah sesuai dengan perubahan output. CadiiVnerupakan fungsi
dari tingkat output. Termasuk dalam biaya variabeladalah pengeluaran
bahan baku, depresiasi yang disebabkan oleh peagguperalatan, biaya
tenaga kerja, komisi-komisi penjualan dan semugabiaput-input lainnya
yang berubah-ubah sesuai tingkat output. Dalamkgpanjang biaya adalah
variabel. Menurut Sudarsono (1986), biaya variatlielefinisikan sebagai
biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai denganbgiesn kuantitas
produk yang dihasilkan. Makin besar kuantitas pkodoakin besar pula
jumlah biaya variabel.

Dengan rumus menurut Soekartawi (2006), yaitu salizyikut:
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TVC =Y XiPx

Keterangan:
TVC = Biaya Variabel Total
Xi = Jumlah fisik dari input yang membentuk biasaiabel
Pxi = Harga input
n = Banyaknya input
C. Biaya Total {Total Cost)
Menurut Rahardja dan Mandala (1999), biaya totabgka pendek
(total cost) sama dengan biaya tetap ditambah biaya varidiaya total
secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:
TC=TFC + TVC

Dimana :

TC = Biaya Total

TFC = Biaya Tetap Total
TVC = Biaya Variabel Total

2.6.3 Analisis Penerimaan dan K euntungan
1. Perhitungan Penerimaan usaha
Menurut Boediono (2000), revenue (penerimaan) merupakan
penerimaan produsen dari hasil penjualan outputipéal Revenue (TR)
yaitu Penerimaan total produsen dari hasil penjualg&putnya. Totatevenue

adalah output kali harga jual outputnya.

TR=Q.R

Keterangan :
T = Total Penerimaan
Q = Jumlah Produksi (output)
Po = Harga Q
2. Perhitungan keuntungan usaha
Keuntungan adalah selisih antara total penerimaagah semua biaya

produksi. Secara matematis menurut Soekartawi j2986u sebagai berikut:
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1 = TR-TC
Keterangan :
n = Keuntungan
TR = Penerimaan Total
TC = Biaya Total

2.7 Tinjauan Tentang K elayakan

Menurut Alex Nitisemito dan M. Umar Burhan (19983am Walhi
(2008), studi kelayakan pada hakekatnya adalalu sm&tode penjajakan dari
suatu gagasan usaha tentang kemungkinan layak tak@knya suatu usaha
tersebut dilaksanakan. Tujuan diadakannya studayk&hn adalah untuk
menganalisa terhadap usaha tertentu, baik usalipakam dilaksanakan, sedang
dan selesai dilaksanakan untuk bahan perbaikampelaitaian pelaksanaan usaha
tersebut.

Studi kelayakan menganalisis apakah suatu invegtag] direncanakan
layak atau tidak untuk dilaksanakan. Selain itu atapula digunakan untuk
menentukan prioritas investasi atas sejumlah rencasaha yang feasible.
Analisis studi kelayakan dibedakan atas analismnitial yang menekankan
analisis paddinancial benefit suatu rencana usaha dari sisi kepentingan investor
atau perusahaan dan analisis ekonomi yang menekaadaeconomic benefit
yaitu benefit dari sisi perekonomian masyarakaasedkeseluruhan, baik yang
terlibat maupun yang tidak terlibat langsung dengsaha (Rahayu, 2010)
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1. Pendekatan R/C rasio

RC Rasio merupakan metode analisis untuk mengu&layakan usaha
dengan menggunakan rasio penerimaaeve(ue) dan biaya cost) (Darsono,
2008). Menurut Rahmantet al, (1998)dalam Elisabethet al (2006), analisis
kelayakan usaha digunakan untuk mengukur tingkaggmbalian usaha dalam
menerapkan suatu teknologi. Dengan kriteria hasil:
Jika R/C ratio > 1 usaha menguntungkan dan layak
Jika R/C ratio < 1 usaha tidak menguntungkan diaktiayak
Jika R/C ratio = 1 usaha impas (tidak untung mauparugi)

Menurut Rahmantaet al, (1998) dalam Elisabethet al (2006) secara
sederhana dapat ditulis rumus perhitungan R/C Rasio

Total Pendapatan Kotor (Penerimaan)

R/Cratio =
g Total Biaya Produksi

Penerimaan =&Q

Total Biaya = TFC + TVC

R/Cratio ={(Po.Q)/(TFC +TVC)}

Keterangan :

Po = Harga output

Q = Output

TFC= Total Biaya tetaffixed cost)

TVC= Total Biaya tidak tetafvariable cost)
2. Analisis BEP

Menurut Soekartawi (2006), analisis BEP atau nilgpas adalah suatu

teknis analisis untuk mempelajari hubungan antaagabtetap, biaya variabel,
keuntungan, volume penjualan BEP dalam penelitisrupakan pengukuran
dimana kapasitas riil pengolahan bahan baku mepojaigiut menghasilkan total
penerimaan yang sama dengan pengeluaran BEP dalardam dalam Rupiah
yang dirumuskan sebagai berikut:

1. BEP dalam unit produksi

TFC
BEP Volume Produksi =————
P-TVC/Q



Keterangan

TFC= total biaya tetap (Rp)
TVC= biaya variabel per Kg (Rp)
P = harga jual (Rp)

Q = total produksi

. BEP dalam rupiah

BEP Volume Penjualan = TFC

Keterangan

TFC= total biaya tetap (Rp)

TVC= total biaya variabel (Rp)

TR = TotalRevenue/penerimaan (Rp)

1-(TVC/TR)

20
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1. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1 Kerangka Penelitian
Trenggalek merupakan salah satu daerah penghasawb yang memiliki
potensi agroindustri yang berbahan baku ubi kayamth mengingat sifat-sifat
produk pertanian yang memiliki karakterispkrishable atau mudah rusak, maka
diperlukan adanya suatu strategi yang dapat mehgpizaluk pertanian menjadi
lebih tahan lama dan memiliki nilai tambah yaituingen menjaga keterkaitan
antara sektor pertanian dan sektor industri meéajuindustri.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Soekartawi (200Bnyebutkan bahwa
agroindustri adalah pengolahan hasil pertanian Harena itu agroindustri
merupakan bagian dari enam subsistem agribisnig gesepakati selama ini yaitu
subsistem penyediaan sarana produksi dan perala@sistem usahatani,
subsistem pengolahan hasil (agroindustri), submigemasaran, subsistem sarana
dan subsistem pembinaan.

Agroindustri sebagai suatu subsistem dapat dipandaiagai kegiatan
yang memerlukan input dan merubahnya untuk mendapzan tertentu. Input
dalam kegiatan industri terdiri atas bahan mentil [pertanian maupun bahan
tambahan, tenaga kerja, modal dan faktor penduklamgnya. Kegiatan
agroindustri meliputi usaha untuk meningkatkan intmbah produk-produk
pertanian melalui pengolahan lebih lanjut dari Imebahan mentah hasil pertanian
maupun memberikan jasa kepada pengrajin.

Salah satu agroindustri yang ada adalah agroindtespung mocaf
(Modified Cassava Flour) yang dicetuskan oleh Koperasi Gemah Ripah Loh
Jinawi di Desa Kerjo, Kecamatan Karangan, Kabuparemggalek. Pada usaha
pembuatan mocaf ini Koperasi berperan sebagai pexggdan pemberi pinjaman
kepada agroindustri sebagai pengrajin chip (pemydshhan baku mocaf).
Agroindustri chip merupakan pengrajin ubi kayu na€injchip, yang bertugas
mengolah ubi kayu menjadi bahan setengah jadi bechyp untuk selanjutnya

disetorkan pada PT. Bangkit Cassava Mandiri. PTngB& Cassava Mandiri
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bertindak sebagai pengolah lebih lanjut (penepunbarmyga proses pengepakan
dan pemasaran.

Dengan keberadaan agroindustri pembuatan mocaf nraka akan
meningkatkan nilai tambah dari ubi kayu, meningkatendapatan masyarakat
sekitar dan memberikan lapangan pekerjaan. Kebanaagroindustri pembuatan
mocaf ini dikatakan mampu meningkatkan pendapata@a snampu memberikan
lapangan pekerjaan karena dalam pembuatan modebiteipada agroindustri
pembuatan chip dilakukan oleh masyarakat sekitargan agroindustri berbentuk
padat karya. Pembuatan chip dilakukan pada agrsirideecil sebagai penyedia
bahan baku pada agroindustri mocaf. Apabila kelaamadchip tinggi maka
produksi tepung mocaf pun akan semakin tinggi dguah kemandirian pangan
akan tercapai dalam hal penyediaan tepung lokalgselsubtitusi terigu.

Akan tetapi upaya mencapai kemandirian pangan wmielproses
pembuatan mocaf belum dapat terpenuhi. Produksama@mng seharusnya dapat
dilakukan pada skala yang lebih besar belum temvuiial ini disebabkan oleh
permasalahan mengenai keberadaan agroindustri gjienghip yang menurun
sebagai penyedia bahan baku dalam proses pembigang mocaf.Jumlah
agroindustri chip penyedia bahan baku mocaf pemahcapai pada angka 60an
pada tahun 2009, dan kini keberadaan agroindustignajin chip menurun hingga
ke angka 15 agroindustri chip pada akhir tahun 2 penelitian berlangsung.
Dengan menurunnya jumlah pengrajin chip berartiajygenurunan terhadap
produksi tepung mocaf, hal ini menyebabkan produkgung mocaf belum
optimal secara kuantitas. Penyediaan chip sebag@arbbaku mocaf semakin
menurun jumlahnya dan kapasitas maksimal produksaifrtidak dapat tercapai.

Dari uraian di atas dapat ditarik dugaan semem@inava agroindustri chip
di Kabupaten Trenggalek mempunyai nilai tambah ysadang, agroindustri chip
memberikan keuntungan yang belum maksimal, namungimgat sampai saat
penelitian berlangsung yaitu bulan November sanipdan Desember 2010
agroindustri pengrajin chip ubi kayu masih ada yaeigp bertahan sehingga
diduga agroindustri pengrajin chip ubi kayu inidiyuntuk diusahakan walaupun

keuntungannya sedikit.
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Menurut Koperasi Serba Usaha Gemah Ripah Loh Jida@m Mocaf
Indonesia (2010), permintaan pasar terhadap tepmogaf +1000ton per
bulannya, namun kapasitas maksimal produksi perggpuyang dimiliki oleh PT.
Bangkit Cassava Mandiri hanya sekitar 400ton pearbwa dan maksimal
kapasitas produksi itupun belum tercapai karenggmiaan bahan baku mocaf
berupa chip hanya mampu menghasilkan mocaf s&d@ton perbulannya.

Keberadaan agroindustri chip sebagai penyedia bhh&n mocaf yang
semakin berkurang ini menimbulkan pertanyaan apgieaturunan agroindustri
disebabkan oleh perolehan nilai tambah dan keuatuygng dirasa kurang oleh
para pengrajin chip atau disebabkan oleh faktor $@perti keadaan cuaca yang
tidak menentu saat ini mengingat agroindustri peatdou chip ini mengandalkan
sinar matahari dalam proses produksinya, Hal inijfahg mendorong peneliti
ingin mengetahui tentang berapa besar nilai tampaterimaan dan keuntungan,
serta kelayakan usaha pada proses pembuatan chifayb ini. Sehingga
penelitian ini penting dilakukan guna mengetahuioimasi mengenai nilai
tambah, penerimaan dan keuntungan maupun kelaysara pada agroindustri
pembuat chip. Sasaran penelitian ini adalah mefigenaeberapa besar nilai
tambah, penerimaan dan keuntungan, serta apakbhb ageoindustri pembuatan
chip layak untuk dikembangkan. Kemudian selanjutnpangembangan
keberadaan mocaf yaitu terutama pada pengembaggaindustri chip.

Analisis nilai tambah merupakan metode yang diganakuntuk
mengetahui seberapa besar imbalan bagi tenaga #arjakeuntungan yang
diperoleh pengusaha untuk setiap kilogram baham lyakg digunakan dalam
proses produksi. Nilai tambah yang tinggi dapatudakan sebagai parameter
untuk pengembangan suatu agroindustri. Produk rdmetri yang mempunyai
nilai tambah yang tinggi menunjukkan bahwa prodeksdbut layak untuk
dikembangkan lebih lanjut.

Analisis penerimaan dan keuntungan, analisis pexaam dipengaruhi
oleh total produksi dan total biaya yang dikeluarkselama proses produksi.
Apabila penerimaan suatu usaha lebih besar dayahbyang dikeluarkan maka

usaha tersebut memperoleh keuntungan. Analisisripesn dan keuntungan
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dihitung untuk selanjutnya diperlukan dalam pemg@an mengenai analisis
kelayakan usaha.

Untuk mengetahui apakah usaha agroindustri layak didak untuk
dikembangkan dapat diketahui dengan menggunakaahegatarreturn per cost
ratio (R/Cratio). R/Cratio yaitu imbangan antara penerimaan usaha dengan total
biaya produksi. Suatu usaha dikatakan layak apaldéa hasil perhitungan R/C
ratio > 1, sedangkan impas jika R/C ratio = 1, njilga R/C ratio < 1. Semakin
tinggi nilai R/C ratio maka semakin menguntungkan dan layak suatu usaha.
Sedangkan BEP merupakan salah satu bentuk perartupgng mempelajari
hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, kegatu dan volume produski.
Dalam hal ini BEP digunakan untuk mengetahui berapiume produksi
minimum dimana perusahaan tidak mengalami kerugiam juga tidak

memperoleh laba.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik selkeahngka konsep

penelitian seperti gambar 3.1.

Potens Agroindustr

1. Memberikan nilai
tambah

2. Meningkatkan
pendapatan
masyarakat

3. Memberi lapangan

pekerjaan

Potensi Trenggalek
Produksi Ubi Kayu Melimpah

A4

Koperasi Serba Usaha Gema
Ripah Loh Jinawi

!

Analisis Nilai
Tambah Metode
Hayami

Usaha Pembuatan Mocaf

A 4

Agroindustri ubi kayu menjadi
chip (bahan baku mocaf)

v ,

F-- 9

Analisis Nilai

Analisis

Tambah Usaha

Keterangan :

v

Pengembangan Usaha
Agroindustri Mocaf

»  Alur penelitian

Alur analisis

Kendala :
-Penurunan jumlah pengrajin chig
sebagai penyedia bahan baku
mocaf

1.Analisis Biaya

2.Analisis Penerimaan dan
keuntungan

3.Kelayakan Usaha (R/C rasio da
BEF)

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian AnalisisiNiEambah dan Kelayakan
Usaha Agroindustri Chip Sebagai Bahan Baku Pemhudtzaf
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3.2 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran yang ada pada gaBibamaka dapat

disusun hipotesis terhadap seluruh masalah pemeléntara lain:

1.
2.

Diduga Agroindusri chip dapat memberikan nilai tamlyang sedang.
Diduga usaha Agroindusri chip memberikan keuntungamg belum
maksimal.

Diduga usaha Agroindusri chip layak untuk dikembaamg

3.3 Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan tidak terlalu luesnddapat lebih fokus

maka batasan masalah dalam penelitian ini yaitlirtetari:

1.

Penelitian ini dilakukan pada seluruh agroindustip aktif di bawah binaan
Koperasi Serba Usaha Gemah Ripah Loh Jinawi yamhetdk di Kabupaten
Trenggalek.

Analisis yang digunakan adalah analisis nilai talmlaaalisis penerimaan dan
keuntungan, dan analisis kelayakan usaha menggan&@ ratio dan
BEP(unit).

Penelitian ini dilakukan pada satu kali proses pksd pembuatan chip oleh
agroindustri pengrajin chip aktif yaitu proses prksi pada saat peneliti

melakukan penelitian pada bulan November - Dese 21hiED.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Nilai Tambah adalah selisih antara nilai outpuigrilikurangi dengan harga
input (ubi kayu) dan sumbangan input lain dalam &ati proses produksi dan
dinyatakan dalam satuan Rp/Kg.
Output berupa chip adalah kuantitas chip yang dkeas dari proses
pengolahan oleh kluster dari bahan baku ubi kayandasatuan kg/proses
produksi.
Input berupa ubi kayu adalah kuantitas yang digrasenjadi chip dalam
satuan Kg/proses produksi.
Tenaga Kerja adalah jumlah pekerja yang terlibdandaproses pembuatan

chip ubi kayu dalam satuan HOK (Hari orang kerjajg¢es produksi.
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5. Koefisien Tenaga Kerja adalah banyaknya tenagaakkngsung yang
digunakan dalam mengolah ubi kayu dalam satu kakgs proses produksi
dalam satuan HOK (Hari orang kerja).

6. Harga output (chip) adalah harga yang besarnyatdkan oleh perusahaan
sebagai penerima dan pembeli chip, dinyatakan desai@an rupiah.

7. Upah tenaga kerja langsung adalah upah rata-ratg gizerima tenaga kerja
langsung yang terlibat dalam proses pembuatandziigm satuam Rp/HOK.

8. Harga bahan baku adalah besarnya nilai yang haikedudrkan untuk
pembelian bahan baku ubi kayu dalam proses prodi#ksdinyatakan dalam
satuan rupiah/kg.

9. Nilai output adalah nilai chip yang dihasilkan dalaatu kali proses produksi
dalam satuan Rp/Kg.

10. Rasio nilai tambah adalah persentase nilai tandzh nilai otput (chip)
dalam satuan persen (%).

11.Pendapatan tenaga kerja adalah upah yang diteeneya kerja langsung
untuk mengolah satu kilogram ubi kayu dalam saip#iKg.

12.Pangsa Tenaga Kerja adalah persentase pendapaga teerja langsung dari
nilai tambah yang diperoleh dalam satuan persen (%)

13.Keuntungan agroindustri chip adalah selisih ant@maerimaan dengan total
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi dadaiman Rp/proses
produksi.

14.Total penerimaan adalah jumlah output (chip) yarlgagsilkan dikalikan
dengan harga output tersebut dalam satuan Rpg#pposduksi.

15.Biaya tetap adalah total biaya yang tetap dikelarkelama proses produksi,
tidak tergantung pada besar kecilnya kuantitas yksid Biaya tetap yaitu
meliputi : sewa atau pajak tempat usaha, deprediakarendam, depresiasi
mesin (slicer, spiner), depresiasi oven dan degsasiperalatan (timbangan,
terpal, idik, gerobak, angkong, pisau, pompa aftarsy, keranjang, terpal,
plastik) dimana biaya penyusutan per tahun dihitdaggan cara membagi
harga mesin dengan umur ekonomis alat tersebutmdadatuan yang

digunakan adalah Rp/proses produksi.
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16.Biaya variabel adalah total biaya yang besarnygatdung dari volume
produksi yang dihasilkan dan terlibat langsung mafaoses produksi dalam
satuanRp/proses produksi termasuk didalamnya ltiafian baku (ubi kayu),
biaya pembelian garam, biaya tenaga kerja, biagekli biaya bahan bakar,
biaya transportasi dalam satuan Rp/proses produksi.

17.Biaya total adalah semua pengeluaran yang digunsédama berlangsungnya
proses produksi untuk menghasilkan produk. Biayal tdiperoleh dengan
menjumlahkan biaya tetap dan biaya variabel, dakst dengan satuan
rupiah (Rp) dalam satu kali proses produksi.

18.Kelayakan adalah rasio antara penerimaan yangalgiedengan total biaya
yang dikeluarkan selama proses produksi, dimamanjlai rasio tersebut lebih
dari 1 maka agroindustri pembuatan chip layak, j&sio kurang dari 1 maka
agroindustri tersebut tidak layak dan jika rasiorsmma dengan 1 maka
agroindustri tersebut tidak rugi dan tidak mend&eaintungan.
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IV.METODE PENELITIAN

4.1 M etode Penentuan L okasi
Penelitian dilakukan pada agroindustri pengrajimp chinaan Koperasi
Serba Usaha Gemah Ripah Loh Jinawi di Kabupatemg@edek. Penentuan
lokasi penelitian dilakukan secara sengagpargosive) dengan pertimbangan
bahwa Koperasi Serba Usaha Gemah Ripah Loh Jinawupakan Koperasi
pencetus keberadaan mocafodified cassava flour). Penelitian ini dilakukan

pada bulan November - Desember 2010.

4.2 M etode Penentuan Sampel
Penentuan responden dilakukan dengan metode sersinya seluruh
anggota populasi di lokasi penelitian dijadikanpmslen. Responden penelitian
adalah pengrajin chip, sedangkan populasi merupkés@uruhan pengrajin chip
binaan Koperasi Serba Usaha Gemah Ripah Loh Jinéatyupaten Trenggalek
yang melakukan usaha pembuatan chip ubi kayu yadgng aktif pada bulan
November - Desember 2010.

4.3 M etode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam piamnelni terdiri dari
3 metode, yaitu:
1. Wawancara ataunterview
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan tujtukn penelitian
dengan cara tanya jawab kepada responden yaiturgienghip dengan
menggunakan pedoman kuisioner.
2. Observasi atau pengamatan langsung
Observasi dilakukan dengan pengamatan secara lapgswhadap proses
produksi pembuatan chip ubi kayu dan pengolahap obi kayu menjadi
tepung mocaf. Kemudian dideskripsikan secara tertmhaupun lisan,

sehingga peneliti dapat mengetahui kebenaran &keta obyek yang diteliti.

3. Dokumentasi
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Dokumetasi merupakan teknik yang digunakan untukunmjg@ng data yang
telah diperoleh dilapang dengan melakukan pengambilgambar,
mengumpulkan data otentik dari sumber langsung mawmkumen yang
terkait dengan penelitian.
Data yang akan diperoleh terdiri dari dua jenis.dgaitu:

1. Data primer
Data primer adalah data yang diambil dari sumbéa gamer atau sumber
pertama di lapangan (Bungin, 2001). Data primeemileh peneliti dengan
cara mendatangi nara sumber yang terkait dengaekopgnelitian secara
langsung dengan mengajukan pertanyaan serta medimgat penelitian dan
lingkungan tempat penelitian.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sudate kedua atau sumber
sekunder (Bungin, 2001). Data sekunder bisa dipardhri BPS (Biro Pusat
Statistik), majalah, internet dan koperasi sebagstansi yang terkait. Data
sekunder digunakan sebagai data pelengkap yanguthergan dengan
penelitian yang dilakukan. Data sekunder ini jugaungsi sebagai data yang

memperkuat data primer yang diperoleh oleh peneliti
4.4 M etode Analisis Data

4.4.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif berguna untuk menganalisis e#dta yang bersifat
kualitatif yaitu menggambarkan, meringkas berbadgandisi, berbagai situasi
keadaan tempat penelitian sesuai dengan kondené¢apAnalisis ini memberikan
gambaran yang lebih baik bila tidak ada data ktetiftuntuk menggambarkan
keadaan lokasi penelitian, keadaan sampel pemelgi@ses produksi pengolahan
ubi kayu menjadi chip ubi kayu pada agroindustnalin koperasi dan pengolahan

chip ubi kayu menjadi mocatf.

4.4.2 Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif digunakan untuk lebih mudahnyienpulkan berbagai

tujuan penelitian dengan tingkat kepercayaan yapadipertanggungjawabkan.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ir@liputi: (1) analisis nilai
tambah menggunakan metode Hayami (2) analisis jpea@n dan keuntungan (3)
analisis kelayakan usaha. Secara rinci dijelas&bagai berikut:
1. Analisis Nilai Tambah

Besarnya nilai tambah karena proses pengolahanrotipe dari
pengurangan biaya bahan baku ditambabh ilgubya terhadap nilai produk yang
dihasilkan, tidak termasuk tenaga kerja. Adapumédryang digunakan dalam
analisis nilai tambah menggunakan metode Hayaminuig Hayami (1990)
dalam Sudiyono (2002), ada dua cara untuk menghitung taifabah yaitu nilai
tambah pengolahan dan nilai tambah pemasaran, gegrigungan nilai tambah
pembuatan chip ini menggunakan format analisisi rtdenbah pengolahan.
Prosedur perhitungan nilai tambah pengolahan dhlizat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Format Analisis Nilai Tambah Pengolahan

2' Variabel Nilai
Output, | nput dan Harga

1  Output (KQg) 1)

2 Input (Kg) (2)

3 Tenaga Kerja (HOK) (3)

4  Faktor Konversi (4)=(1)/(2)

5 Koefisien Tenaga Kerja (5)=(3)/(2)

6  Harga Output (Rp/KQ) (6)

7 Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) ©)
Penerimaan dan Keuntungan

8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8)

9 Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) (9)

10 Nilai Output (Rp/Kg) (10)=(4) x (6)

11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) = (10) - (9) — (8)
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b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) = (11a)/(10) x 4©0
12 a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) (12a) = (5) x (7

b. PangsaTenaga Kerja (%) (12b) = (12a)/(11a)00d.0
13 a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a) = (11a) — (12a)

b.Tingkat Keuntungan (%) (13b) = (13a) /(11a) 0D

Sumber : Sudiyono, 2002 dimodifikasi

Pada perhitungan nilai tambah dapat diketahui kateguatu
agroindustri berdasarkan rasio nilai tambahnyauy@tmasuk dalam kategori
agroindustri bernilai tambah rendah, sedang ataggiti Menurut Hubeis
dalam Apriadi (2003), kategori nilai tambah ditentukaandan kriteria hasil:
Jika nilai rasio <15% maka nilai tambah dikatakamdah
Jika nilai rasio berkisar 15%-40% maka nilai tamtdédatakan sedang
Jika nilai rasio >40% maka nilai tambah dikatakagdi

2. Analisis Biaya, Penerimaan dan Keuntungan
a) Biaya Tetap adalah biaya yang tidak tergantung pedgat output. Dalam
agroindustri chip yang termasuk biaya tetap adalala depresiasi perlatan
produksi dan biaya sewa lahan atau pajak tanah.
TFC = ) XiPxi
Keterangan:
TFC = Total biaya tetap proses produksi chip

Xi = Jumlah fisik dari input yang membentuk bidgtap
Pxi = Harga input peralatan yang digunakan dalamdydtsi chip
n = Banyaknya input yang digunakan dalam prodalsa
Dimana nilai penyusutan
D= Pb-Ps
t
Keterangan :
D = Biaya penyusutan peralatan produksi chip

Pb = Nilai awal peralatan Produksi chip
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Ps = Nilai akhir dari peralatan produksi chip
t = Perkiraan umur peralatan

b) Biaya Variabel
TVC = XiPxi

i-n

Keterangan:
TVC = Total biaya variabel proses produksi chip
Xi = Jumlah fisik dari input yang membentuk biasaiabel
Pxi = Harga input biaya variabel yang digunakangpabduksi chip
n = Banyaknya input yang digunakanan pada prodtikpi
c) Biaya Total
Biaya total pada agroindustri chip adalah selunalgdbyang dikeluarkan yaitu
biaya tetap ditambah biaya variabel dalam prosedytsi chip dengan rumus
sebagai berikut:
TC=TFC + TVC
Keterangan:
TC = Biaya Total dalam satu kali produksi chip
TFC = Biaya Tetap dalam satu kali produksi chip
TVC = Biaya Variabel dalam satu kali produksi chip
d) Analisis Penerimaan Usaha
Penerimaan pada usaha pembuatan chip adalah bhésdnkara harga jual
chip dengan total produksi chip yang dihasilkacasa matematis perhitungan

penerimaan yaitu sebagai berikut:

TR =QPg

Keterangan :

TR = Total Penerimaan dalam satu kali produksi chip
Q = Jumlah Produksi chip

Po = Harga chip

e) Analisis Keuntungan Usaha
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Keuntungan pada agroindustri chip adalah selisiirartiotal penerimaan pada
usaha pembuatan chip dalam satu kali proses prodigkgyan total biaya
produksi dalam satu kali proses produksi. Secartemmetis yaitu sebagai
berikut:

n = TR-TC

Keterangan :

s = Keuntungan

TR = Penerimaan Total yaitu hasil yang diterima ganjualan chip
TC = Biaya Total pembuatan chip

3. Kelayakan Usaha
Kelayakan usaha dapat dihitung menggunakan N¥RY Rresent Value)

dan IRR [nternal Rate of Return). Akan tetapi perhitungan kelayakan usaha
dalam perhitungan ini hanya menggunakan R/C dan (BE#ak Event Point), hal
ini dikarenakan data produksi yang ada bukan lzrdéita series sehingga tidak
dapat diketahui data produksi setiap tahunnya. gReraan analisis R/C ratio dan
Break Even Point (BEP) hanya digunakan untuk menghitung kelayaksaha
dalam satu kali proses produksi.
a) Perhitungan R/C rasio

Kelayakan usaha agroindustri chip dapat diketalnigdn menghitung per

cost rasio (R/C rasio), yaitu imbangan dari penaamusaha agroindustri chip

dengan total biaya produksi yang dikeluarkan datatn kali proses produksi

pembuatan chip. Dengan kriteria hasil:

Jika R/C ratio > 1 usaha menguntungkan dan layak

Jika R/C ratio < 1 usaha tidak menguntungkan diaktiayak

Jika R/C ratio = 1 usaha impas (tidak untung mauparugi)

Menurut Rahmantet al, (1998)dalam Elisabethet al (2006), secara
sederhana dapat ditulis rumus perhitungan IfRf©

Total Pendapatan Kotor (Penerimaan)

R/Cratio =
Ao Total Biaya Produksi

Penerimaan =&Q
Total Biaya = TFC + TVC
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R/Cratio ={(Po.Q)/(TFC +TVC)}
Keterangan :
Po = Harga chip
Q = Output berupa chip kering ubi kayu
TFC= Total Biaya tetap(fixed cost) penyusutan peralatan produksi yang
digunakan dalam agroindustri chip
TVC= Total Biaya tidak tetagvariable cost) yaitu biaya bahan baku, bahan
penolong, listrik, transportasi, bahan bakar daydtenaga kerja.
b) BEP Analisis titik impas
Analisis BEP adalah suatu teknik analisis untuk peliajari hubungan antara
biaya variabel, biaya tetap, keuntungan, dan volpergualan baik dalam unit
maupun rupiah dalam proses produksi chip. Dengamusuyang digunakan
sebagai berikut:
BEP dalam unit produksi

TEC
BEP Volume Produksi=————
P-TVC/Q

Keterangan :

TFC = total biaya tetap pada satu kali produksp c{iRp)
TVC = Total biaya variabel per kilogram (Rp)

P = harga jual (Rp)

Q = jumlah chip yang dihasilkan



V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Kondis Umum Daerah Penelitian

5.1.1 Keadaan Geogr afis, 1 klim dan Batas Wilayah

Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu Kabupateropinsi Jawa
Timur yang terletak di bagian selatan dari wilayRhopinsi Jawa Timur.
Kabupaten ini terletak pada koordinat 124’ hingga 112 11’ bujur timur dan
70° 63’ hingga 80 34’ lintang selatan. Kabupaten Trenggalek memililas
wilayah 1.261,40 Km?2

Dengan luas wilayah 126.140 Ha, Kabupaten Trenggdaiagi menjadi
14 Kecamatan dan 157 desa. Hanya sekitar 4 Kecaryatey mayoritas desanya
dataran, yaitu: Kecamatan Trenggalek, KecamataalRogKecamatan Tugu dan
Kecamatan Durenan. Sedangkan 10 Kecamatan lainnggoritas desanya
Pegunungan. Menurut luas wilayahnya, 4 Kecamatang ylaas wilayahnya
kurang dari 50,00 Km2. Kecamatan tersebut adalalcakatan Gandusari,
Durenan, Suruh, dan Pogalan. Sedangkan 3 Kecaryatgnuasnya antara 50,00
Km? — 100,00 Km? adalah Kecamatan Trenggalek, Tdgn, Karangan. Untuk 7
Kecamatan lainnya mempunyai luas diatas 100,00 kkdapun batas-batas

wilayah dari Kabupaten Trenggalek adalah sebag#iie

Sebelah Utara : Kabupaten Ponorogo dan Tulungagung
Sebelah Timur : Kabupaten Tulungagung

Sebelah Selatan : Samudra Hindia

Sebelah Barat : Kabupaten Ponorogo dan Pacitan

Lokasi Kabupaten Trenggalek berada di sekitar gaagilistiwva, maka
seperti Kabupaten-kabupaten lainnya di Jawa Tinamgymempunyai perubahan
Iklim sebanyak 2 jenis setiap tahunnya yakni mudiemarau dan musim
penghujan. Bulan September — April merupakan mysemghujan, sedangkan

musim kemarau terjadi pada bulan Mei—Agustus.
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5.1.2 Keadaan Pertanian

Kabupaten Trenggalek sebagian besar terdiri darahtapegunungan
dengan luas meliputi 2/3 bagian luas wilayah sigafly3 bagian) merupakan
tanah dataran rendah. Ketinggian tanahnya diaftarangga 690 meter di atas
permukaan laut.

Dilihat dari susunan explorasi tanah di atas, suliuk mengembangkan
daerah ini menjadi daerah tanah persawahan. Pada 2008 pengusahaan tanah
untuk sawah tercatat hanya sebanyak 9,57 persenudardaerah. Keberadaan
tanah yang sebagian besar merupakan daerah pegunbagyak dimanfaatkan
oleh negara 48,31 persen dari wilayah Kabupateondkpn sebagai kawasan
hutan. Selain itu terdapat hutan rakyat dengan 16a607,5 Ha, sebagian dari
wilayah hutan tersebut terdapat lahan kritis. Hatlan kritis yang ada di daerah
inilah yang oleh sebagian masyarakat dimanfaatk#okuusahatani ubi kayu,
mengingat ubi kayu cenderung dapat ditanam pads fenah apapun, pada sisi

lain mampu mengoptimalkan lahan-lahan yang belutksimaal produksinya.

5.2. Peran Koperas Serba Usaha Gemah Ripah Loh Jinawi

Berdirinya Koperasi Gemah Ripah Loh Jinawi beradati pertemuan
Mulyono Ibrahim dan Cahyo Handriadi dengan Dr. weld Subagio, seorang
peneliti bidang pangan sekaligus Dosen di Fakulfaknologi Pertanian
Universitas Jember pada awal tahun 2005. Mulydmahim berkenalan dengan
Dr. Achmad Subagio dalam sebuah seminar pangawrdb8ya. Pada saat itu,
Dr Achmad Subagio adalah salah satu pemateri mgrgi&aan makalah tentang
mocaf. Setelah mengikuti seminar, Mulyono Ibrahinenaiskusikan peluang
pengembangan mocaf dengan Cahyo Handriadi, secamgni Universitas
Jember asli Trenggalek. Cahyo Handriadi sudah nmeider. Achmad Subagio
sejak masih kuliah.

Setelah pemilihan Bupati Kabupaten Trenggalek tah085, Mulyono
Ibrahim sebagai salah seorang yang ikut mengusumgatB terpilih, merasa
bertanggung jawab untuk memberikan masukan progrartuk kemajuan

Kabupaten Trenggalek. Ide mocaf tersebut muncuk&etlulyono Ibrahim dan
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Cahyo Handriadi berdiskusi tentang masukan progamyang akan diajukan ke
Bupati H. Soeharto.

Ide pengembangan mocaf inilah yang kemudian dikakasgikan Cahyo
Handriadi dengan Dr Achmad Subagio. Pada bulan rese 2005, diadakan
pertemuan antara Dr. Achmad Subagio dengan Bupatddharto. Presentasi
tentang mocaf dari Dr. Achmad Subagio mendapat stnbluar biasa oleh
Bupati. Menurut H. Soeharto, dengan mocaf ini Katep Trenggalek yang
selama ini hanya dikenal dengan gaplek akan berdbaban predikat produsen
olahan ubi kayu yang lebih bergengsi, di sampirangd harapan bahwa dengan
mocaf maka nilai tambah ubi kayu akan menjadi l¢ibiggi.

Pada bulan Maret 2006, Koperasi Gemah Ripah LoAwlitelah sah
menjadi lembaga yang legal dengan badan hukum nbegalisasi: SK Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Rl  Nomor
188.42/12/406.057/111/2006 tanggal 1 Maret 200@pEngurusan Koperasi yang
pertama ini diketuai Cahyo Handriadi, sekretais nDirifin dan bendahara
Subadianto, serta pengawas koperasi dipegang Miglgono Ibrahim dan
Prastowo. Pada tahun 2010 kepengurusan koperastudik Subadianto,
sektretaris Prastowo dan bendahara Cahyo Handrianto

Pada tahap awal berdirinya koperasi semua proseawal sampai akhir
dilakukan di satu lokasi sehingga kondisinya culsgmrawut. Jumlah tenaga
kerja yang terlibat lebih dari 50 orang yang sedadiesar adalah perempuan.
Koperasi selanjutnya membentuk agroindustri-agustril chip yang berasal dari
masyarakat sehingga terjadi pemisahan proses pbdiloperasi bertindak
sebagai penepung chip dan memberikan bimbingama gEmgawasan kepada
agroindustri chip.

Pada tahun 2008 dengan semakin naiknya permintaaafmkoperasi
kemudian bekerjasama dengan PT. Tiga Pilar Seg@l{ié?S) membentuk PT.
Bangkit Cassava Mandiri (BCM). PT Bangkit Cassdandiri menggantikan
peran koperasi dalam proses penggilingan chip.k&trumodal di PT BCM
adalah 67,5 % dari PT TPS dan 32,5% dari Koperasn@h Ripah Loh Jinawi.

Peranan koperasi masih sangat vital, yakni memtbamamengembangkan serta
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bertanggung jawab atas keberadaan agroindustri &sfain berperan sebagai
supervisor agroindustri chip, koperasi juga bergamg jawab terhadap
ketersediaan enzim mocaf dan membuka unit simpaanp yang digunakan
untuk pembiayaan usaha agroindustri chip.

Bentuk hubungan antara koperasi, PT BCM dan agusindchip dapat
dilihat pada bagan berikut ini:

Royallti
-Enzim l
-Binaar Koperasi PT. TPS
32,5% 67,5%
i Pendiri . *
R bbbl — - Mocaf
v Rupiah Y
Agroindustri [< PT. BCM
Chi : >
P Chip Mocaf
v
Konsumen
Lain

Keterangan:———  Alur Hubungan

--------- > Pendirian PT. BCM

Gambar 5.1. Keterkaitan Agroindustri Chip, Koperasi dan PT. BCM

Berdasarkan gambar 5.1 dapat diketahui bahwa afyrstin chip
memproduksi chip berada dibawah binaan KoperasidBeRipah Loh Jinawi.
Agroindustri chip memperoleh pinjaman modal, damdapatkan enzim yang
digunakan dalam memproduksi chip dari koperasirsegaatis. Dengan syarat
agroindustri chip harus membuat chip sesuai desgardar yang telah ditetapkan
koperasi dan PT. BCM serta menjual chip tersebpia#éie PT. BCM. Apabila
diketahui agroindustri chip tidak menjual chip k&. BBCM maka kerjasama
dihentikan dan agroindustri chip tidak akan memie¢ércenzim dari koperasi.
Harga ditentukan berdasarkan kesepakatan antavandgstri chip, koperasi dan
PT. BCM. Namun yang terjadi pada saat penelitiatakti demikian, harga
ditentukan sepihak oleh PT. BCM. PT. BCM memberikayalti enzim kepada
koperasi sebesar Rp 100,00 untuk setiap 1 kilognacaf.
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5.3 Karakteristik Responden
Karakteristik responden pengrajin chip merupakamlgg&an informasi
mengenai keadaan pengrajin chip yang berperan aepegdusen. Karakteristik
responden para pengrajin chip dapat dilihat darbdgai aspek seperti usia
responden, tingkat pendidikan, jenis usaha (utataa aampingan), dan lama
usaha. Karakteristik responden diperlukan untuk gaghui hal-hal yang
berkaitan dengan kemampuan responden dalam melakpkayelenggaraan

produksi agroindustri chip ubi kayu.

5.3.1 Tingkat Usia Responden

Usia merupakan salah satu faktor penunjang dalamafaekan suatu
usaha. Usia berpengaruh dalam kemampuan penganiefarnusan seseorang.
Pada Tabel 5.1 akan ditunjukkan mengenai usia nefgpo pengrajin chip ubi
kayu.
Tabel 5.1. Karakteristik Responden AgroindustriCBgrdasarkan Usia di

Kabupaten Trenggalek 2010
Karakteristik Usia Jumlah Responden (Orang) Per sentase (%)

30-39 6 40
40-49 6 40

>50 3 20
Total 15 100

SumberData Primer Lampiran 1 diolah, 2011

Berdasarkan Tabel 5.1 persentase rentang usian@sp pengrajin chip
yang ada di Kabupaten Trenggalek yaitu sebesarut@ik resonden dengan usia
30-39 tahun, 40% untuk responden dengan usia 4&A20% untuk usia 50 dan
diatas 50 tahun. Sebagian besar yaitu dengan pesseB80% berada pada usia
produktif menjadikan para pengrajin chip lebih lmemsi untuk terus

mengembangkan usahanya.

5.3.2 Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yamgmpengaruhi
kemampuan berfikir, dan kemampuan para pengrajip clalam menyerap
informasi dan inovasi-inovasi baru. Diharapkan dengemakin tingginya tingkat

pendidikan pengrajin chip, semakin tinggi pula kerpaan menyerapan terhadap
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informasi dan inovasi. Tingkat pendidikan respondésajikan pada Tabel 5.2
berikut.

Tabel 5.2. Karakteristik Responden AgroindustrigCBerdasarkan Tingkat
Pendidikan di Kabupaten Trenggalek 2010

Tingkat Jumlah Responden Per sentase
Pendidikan (Orang) (%)

SD / sederaj; 2 13,3¢
SMP / sederajat 1 6,67
SMA / sederajat 9 60

Diploma 1 6,67
S1 2 13,33
Jumlah 15 100

SumberData Primer Lampiran 1 diolah, 2011

Berdasarkan Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa parsgragn chip
memiliki tingkat pendidikan SD/sederajat yaitu 138@ SMP/sederajat yaitu
6,67%, sisanya 80% untuk tamatan SMA/sederajatloDip, dan Sarjana.
Keadaan ini mampu mempengaruhi tingkat pengetalpsa pengrajin chip
sehingga lebih memudahkan pengrajin chip dalam grapgan informasi dan

penerapan inovasi.

5.3.3 JenisUsaha

Jenis usaha menjelaskan tentang karakteristik nelgoo pengrajin chip
dalam melakukan usaha chip ini termasuk dalam kategaha utama atau usaha
sampingan. Karakteristik responden berdasarkas jgsahanya berkaitan dengan
pendapatan yang diperoleh groindustri chip. Dengamdapatan yang diperoleh
pengusaha mampu memenuhi kebutuhan hidupnya adawW. tNamun pada
kenyataannya pengusaha agroindustri chip menjadilsaa agroindustri chip
sebagai usaha sampingan, sehingga pengusaha pewhipjtidak semata-mata
menggantungkan kehidupannya dari hasil produksd.dBerikut ini merupakan
Tabel 5.3 yang menunjukkan agroindustri chip ubyukéberdasarkan jenis

usahanya.
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Tabel 5.3. Karakteristik Responden AgroindustrifCBerdasarkan Jenis Usaha di
Kabupaten Trenggalek 2010

JenisUsaha Jumlah Responden Persentase
(Orang) (%)
Agroindustri Chip Sebagai Usaha Utama 2 13,33
Agroindustri Chip Sebagai Usaha Sampingan 13 86,67
Jumlah 15 100

SumberData Primer Lampiran 1 diolah, 2011

Pada Tabel 5.3 dapat diketahui bahwa persentagggpenchip ubi kayu
yang digunakan sebagai usaha utama hanya sebe88#4l8an sisanya 86,67%
menjadikan usaha pembuatan chip ubi kayu ini ha®jmagai usaha sampingan.
Mengingat sebagian besar pengusaha pembuat chjpdiem usahanya sebagai
usaha sampingan, maka keuntungan yang diperolehdiategorikan sebagai

keuntungan sampingan selain usaha utama yang tiligkd pengrajin chip.

5.3.4 Lama Usaha

Pengalaman yang dimiliki oleh agroindustri chip opakan salah satu
faktor yang mempengaruhi dalam pengelolaan agreindwhip ubi kayu.
Diharapkan semakin lama suatu usaha didirikan, rrakampilan yang dimiliki
dalam memproduksi chip ubi kayu semakin baik. Nandalam hal ini
keberadaan mocaf sebagai hasil akhir dari penepurigip ubi kayu baru dimulai
sejak 4 tahun yang lalu, sehingga ketrampilan ydingliki oleh masing-masing
pengrajin chip ubi kayu dapat dikatakan sama rdadi, lamanya usaha dapat
digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat tikese pengrajin chip
terhadap usaha yang telah didirikan oleh KoperaicUsaha Gemah Ripah Loh
Jinawi. Lama usaha agroindustri chip dapat diljeda Tabel 5.4 berikut ini.

Tabel 5.4. Karakteristik Responden Agroindustri gtajin Chip Berdasarkan
Lama Usaha di Kabupaten Trenggalek 2010

Lama Jumlah Responden Persentase
Usaha (Tahun) (Orang) (%)
<1 5 33,33
2-3 8 53,33
>4 2 13,3¢
Jumlah 15 100

Sumer:Data Primer Lampiran 1 diolah, 2011
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Berdasarkan Tabel 5.4, dapat diketahui lamanyaausaddapat 33,33%
pengusaha agroindustri chip yang memulai usahangenl dari satu tahun baru
memulai usaha pembuatan chip ubi kayu, 53,33% mktak usaha antara 2
sampai 3 tahun, dan 13,33% merupakan pengrajin ghipg setia tetap

memproduksi chip dari awal pendirian usaha pemibuaiacaf hingga sekarang.

5.4 Karakteristik Agroindustri Chip
Karakteristik agroindustri chip merupakan gambardarmasi mengenai
keadaan dalam memproduksi chip ubi kayu pada lokasielitian. Hal ini
memiliki tujuan untuk mengetahui hal-hal yang bédw dengan kemampuan
dalam penyelenggaraan produksi chip di Kabupatemdgalek. Karakteristik
agroindustri chip meliputi ketersediaan bahan b&aheradaan modal, jumlah
tenaga kerja pada masing-masing agroindustri dkimologi yang digunakan,

dan proses akhir yaitu penyetoran chip.

5.4.1 K eter sediaan Bahan Baku

Bahan baku berupa ubi kayu tersedia sepanjang talmperoleh dari
kabupaten trenggalek dan sekitarnya. Daerah Trégkgggang merupakan
kecamatan penghasil ubi kayu terbesar meliputi Ketan Pule, Kecamatan
Tugu, Kecamatan Suruh, dan Kecamatan Durenan. Ukeglamatan lainnya juga
merupakan penghasil ubi kayu namun dalam jumlaly gadikit. Untuk ubi kayu
yang berasal dari wilayah luar Kabupaten Trenggdie&dsanya berasal dari
Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Malang.

Agroindustri chip memperoleh bahan baku berupakalyu dari daerah-
daerah tersebut dengan harga Rp 550 sampai Rper®@iggram. Harga tersebut
sudah termasuk transportasi sehingga para pengtaprtidak kesulitan mencari
transportasi, karena ubi kayu dengan harga Rp &6pai Rp 700 sudah sampai
tempat pembeli (pengrajin chip). Berdasarkan pgaeliyang telah dilakukan
keseluruhan agroindustri chip memperoleh bahan hdukayu dari membeli
bukan dari usahatani sendiri. Kebutuhan bahan k#&qu agroindustri chip
berbeda-beda. Perbedaan penggunaan jumlah bahantibakpengrajin chip

berhubungan dengan kemampuan dalam melakukan mmiodo&l ini dapat
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dipengaruhi oleh modal dan keberadaan tenaga. Eegarnya bahan baku ubi

kayu yang digunakan oleh agroindustri chip disajipada Tabel 5.5.

Tabel 5.5. Karakteristik Agroindustri Chip Berddsar Jumlah Bahan Baku yang
digunakan di Kabupaten Trenggalek 2010

Kuantitas Bahan Baku Jumlah Responden Per sentase
(Kg) (Grang) (%)
<1000 3 20
1001-2000 6 40
2001-300c 3 20
3001-400c 2 13,33
4001-5000 0 0
>5000 1 6,67
Jumlah 15 100

SumberData Primer Lampiran 1 diolah, 2011

Berdasarkan Tabel 5.5 dapat diketahui bahwa masam®jng agroindustri
chip memiliki kemampuan yang berbeda dalam penggunbahan baku.
Penggunaan bahan baku kurang dari 500kg terdiritigarprodusen atau sebesar
20%, penggunaan bahan baku 1001-2000 kg terdiri efeam produsen atau
sebesar 40% dan merupakan persentase terbesaellatih penggunaan bahan
baku, 2001-3000 kg terdiri dari tiga produsen aahesar 20%, 3001-4000 kg
terdiri dari dua produsen atau 13,33%, dan 1 premdlusenggunakan bahan baku
lebih dari 5000 kg persentase sebesar 6,67%. Rassemenunjukkan angka nol
pada penggunaan bahan baku 501-1000 kg dan 40@L-&§0 Dari uraian
tersebut penggunaan bahan baku terlihat bervariaai, ini menunjukkan
penggunaan bahan baku tiap-tiap pengrajin chipsdaékan dengan kemampuan
modal serta jumlah tenaga kerja yang dimiliki.

Selain mengenai ketersediaan bahan baku utamasé&digan bahan
penolong juga menjadi pertimbangan dalam pengelola@atu agroindustri.
Dalam pembuatan chip bahan penolong yang dibutubk#ara lain air, enzim,
garam. Air dibutuhkan untuk mencuci ubi kayu yaetptt dikupas dan untuk
melakukan perendaman dalam proses fermentasi,skeiean air di wilayah
tempat agroindustri pembuatan chip cukup melimpaik bir dari sumur atau

berasal dari sumber pegunungan. Selain air dalarseprproduksi pembuatan
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chip ini membutuhkan senyawa A (enzim), senyawaPBn@atur pH air) dan
senyawa C (garam). Bahan penolong seperti senya{@gnZm) dan senyawa B
(Pengatur pH air) sudah disediakan oleh koperasipdaa pengrajin chip tidak
perlu membeli karena diberikan secara gratis. Napgmberian secara gratis ini
mempunyai syarat yaitu penjualan chip harus ke Bangkit Cassava Mandiri
Perusahaan yang telah bekerja sama dengan Kogash Ripah Loh Jinawi.

Untuk garam setiap agroindustri menyedikan kebutigamnya sendiri.

5.4.2 Modal

Pada mulanya modal awal pendirian agroindustri da¢ralari modal
sendiri dan modal pinjaman dari koperasi. Modalgmran berupa alat-alat yang
digunakan terutama mesin slicer. Ada sebagian lgeagroindustri membeli
mesin slicer dengan modal sendiri. Modal produksigpumumnya menggunakan
modal pribadi yang jumlahnya relatif terbatas, narada sebagian pengrajin chip
yang meminjam pada koperasi khususnya bagian sipipgm.

Modal produksi yang dimaksud adalah modal yangkdipdalam satu kali
proses produksi digunakan untuk pembelian bahaua bbkkayu, bahan penolong
berupa garam, bahan bakar untuk penggunaan mesan, dbiaya transportasi
untuk mengantarkan chip kering ke PT. BCM dan biapah tenaga kerja.
Besarnya modal produksi yang dimiliki oleh masingsing agroindustri
disajikan dalam Tabel 5.6.

Tabel 5.6. Karakteristik Agroindustri Chip Berddsar Kepemilikan Modal yang
digunakan di Kabupaten Trenggalek 2010

M odal Jumlah Responden Per sentase
(Rp) (Orang) (%)
<2.000.00! 4 26,67
2.000.001 - 3.000.000 6 40
3.000.001 - 4.000.000 3 20
4.000.001 - 5.000.000 1 6,67
5.000.001 - 6.000.000 0 0
>6.000.000 ax 6,67
Jumlah 15 100

SumberData Primer diolah, 2011
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Berdasarkan Tabel 5.6 dapat diketahui bahwa masaging agroindustri
chip memiliki modal yang berbeda dalam satu kabsps produksi dimana
agroindustri dengan modaf Rp 2.000.000 sebanyak empat produsen atau
26,67%, Rp 2.000.001 — Rp 3.000.000 sebanyak gmadusen atau 40% dan
merupakan persentase terbesar yang dimiliki olé d@ri jumlah keseluruhan
responden. Modal Rp 3.000.001 — Rp 4.000.000 dimdebanyak 20% dari
jumlah Responden atau 3 produsen dan sisanya masisigng 1 produsen untuk
pemilik modal Rp 4.000.001 — Rp 5.000.000 dan Hpsen untuk pemilik modal
lebih dari Rp 6.000.000 dengan persentase yang gaita6.67%. Untuk modal
Rp 5.000.001 — Rp 6.000.000 tidak dimiliki oleh gusen. Keberadaan modal ini
mempengaruhi kemampuan produsen dalam memprodukg, karena
keberadaan modal yang tinggi akan mendorong produstuk membeli bahan
baku dalam jumlah yang lebih besar sehingga meiighaschip dalam jumlah
besar.

54.3 TenagaKerja

Tenaga kerja dalam agroindustri chip ini berasal iagkungan sekitar
tempat produksi chip berlangsung. Dari setiap psedujumlah tenaga kerja
berbeda-beda, jumlah tenaga kerja disesuaikan dekefautuhan akan tenaga
kerja dan kemampuan memproduksi bahan baku senemrkpuan membayar
biaya tenaga kerja oleh masing-masing pemilik usaha

Tenaga kerja mempunyai peran penting dalam kegiaggaindustri ini
pada keseluruhan proses pembuatan chip bertumpu tpadga kerja manusia.
Bentuk agroindustri ini adalah padat karya sehinggayak membutuhkan tenaga
kerja. Tenaga kerja dibutuhkan dalam setiap prosefai dari penimbangan dan
penurunan ubi kayu dari alat transportasi selapgupengupasan yang dilakukan
secara manual dengan tujuan menjaga kualitas biaalam pengirisan dengan
bantuan mesin pengiris, proses enzimatis dan s@tg@aj proses pengeringan.
Dimana keseluruhan dari proses tersebut melibatkasur manusia. Jumlah

tenaga kerja masing-masing agroindustri dapatalifiada Tabel 5.7.
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Tabel 5.7. Karakteristik Agroindustri Chip Berddsar Jumlah Tenaga Kerja
Agroindustri Chip yang digunakan di Kabupaten Bgalek 2010

TenagaKerja Jumlah Responden Per sentase
(Grang) (Orang) (%)
<5 B 20
6-10 7 46,67
11-15 4 26,67
>15 1 6,67
Jumlah 15 100

SumbeData Primer Lampiran 1 diolah, 2011

Dari Tabel 5.7 dapat diketahui bahwa terdapat tegponden memiliki
tenaga kerja< 5 orang dengan persentase 20%,tujuh responden4é&t&iu%
memiliki tenaga kerja 6-10 orang, 4 reponden mdmiénaga kerja 11-15 orang
atau 26,67% dan sisanya 1 responden memilki tekega lebih dari 15 orang.
Mengingat usaha pembuatan chip ubi kayu termastdgndasaha skala rumah
tangga jumlah tenaga kerja yang terlibat termasidnd kategori sedang.

Sistem pengupahan pada agroindustri pengrajin ichiperbeda dengan
agroindustri lain, dimana untuk penimbangan dibpah Rp 10.000 untuk setiap
ton ubi kayu. Namun untuk kegiatan penimbangan &ahya pengusaha yang
memakai sistem ini untuk pengusaha lainnya tidak sisstem upah untuk proses
penimbangan melainkan dilakukan secara bersama-sainauh tenaga kerja
yang ada. Pada kegiatan pengupasan tiap agroinchestiberi upah rata-rata Rp
82.433,33 upah yang diterima selama satu kali prggeduksi untuk semua
tenaga kerja pengupas dalam satu agroindustri. fradas pengirisan, fermentasi
dan penjemuran sistem pengupahan menjadi satagiindustri memberi upah
rata-rata Rp 101.133,33 upah yang diterima selaata lsali proses produksi
untuk semua tenaga kerja pada proses pengirisemgriéasi dan penjemuran
dalam satu agroindustri. Sedangkan upah per HOEllesan secara rata-rata
per hari adalah Rp 21.453,55/HOK, HOK berdasaijeam kerja aktif 8 jam
dalam satu hari. Untuk lebih rincinya mengenai pengan tentang upah
disajikan dalam lampiran 4.
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5.4.4 Teknologi

Teknologi yang digunakan dalam memproduksi chip kdbupaten
Trenggalek bersifat semi modern, dimana terdapdtagsan proses yang
menggunakan cara tradisional dan sebagiannya meakaun peralatan modern.
Sistem tradisional digunakan dalam proses penguopatan penjemuran.
Pengupasan ubi kayu secara manual dengan mengguriekaga manusia
dipertahankan karena hal ini dapat berpengarutadegh tingkat keputihan dari
chip kering yang dihasilkan. Untuk proses penjemuesap mengandalkan energi
sinar matahari. Walaupun pada dua produsen menaifkin namun kegiatan
menjemur menggunakan oven tidak dilakukan lagirkadinilai tidak efisien dan
menyebabkan biaya produksi semakin tinggi.

Selanjutnya mengenai proses yang dilakukan dengamggunakan alat
modern yaitu pada proses pengirisan menggunakaim rséser, kegiatan ini
dilakukan oleh semua pengusaha dengan menggunakaan bbakar bensin.
Mesin slicer mampu mengiris 2 ton untuk setiap gatunya. Kegiatan lain yang
menggunakan alat modern yaitu kegiatan meniriskimyang baru diangkat dari
bak perendaman, namun kegiatan ini hanya dilakukl@h satu pengusaha.
Agroindustri lain ada yang memiliki alat penirig mamun tidak digunakan lagi
dengan alasan tidak hemat dalam penggunaan lidénk menimbulkan biaya
produksi tinggi.

5.4.5 Luasan Lahan Usaha

Lahan usaha pada usaha agroindustri chip ini sdregpengaruh terhadap
kemampuan produksi, hal ini dikarenakan untuk meaiyksi chip hingga ke
proses akhir harus melewati proses penjemuranePeman dilakukan pada lahan
usaha, apabila kepemilikan lahan sempit maka kemmampntuk menjemur chip
pun terbatas dan begitu sebaliknya. Berikut pad#elMa.8 akan disajikan luasan

lahan yang dimiliki oleh agroindustri chip.
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Tabel 5.8. Karakteristik Agroindustri Chip Berddsar Kepemilikan Lahan
Usaha Agroindustri yang digunakan di Kabupatem@galek 2010

Luasa Lahan Usaha Jumlah Responden Per sentase
(m?) (Orang) (%)
<1.00( 11 73,38
1.001-3.000 2 13,33
3.001-5.000 2 13,33
>5.000 0 0
Jumlah 15 100

SumberData Primer Lampiran 1 diolah, 2011

Berdasarkan Tabel 5.8 lahan usaha yang dimilikih odgroindustri
pembuat chip yaitu sebelas produsen dengan laham dianiliki <1.000nt atau
73,33%, dua responden dengan luasan lahan yantjkéiin001-3.000 M atau
13,33%, dan sisanya dua responden dengan kepemitkan 3.001-5.000 n
Berdasarkan persentase keseluruhan produsen dkapamilikan lahan kurang
dari <1.000nf memiliki persentase terbesar 73,33%, artinya Hamy@adusen
yang terbatas kemampuannya dalam melakukan prosegnpuran apabila

memproduksi chip dalam jumlah yang lebih besar.

5.4.6 Penjualan
Seperti perjanjian yang telah diselenggarakan ied Gemah Ripah Loh

Jinawi dengan pegusaha yaitu enzim sebagai bamareriéasi diberikan gratis
kepada pengrajin chip namun hasil dari chip kedijgal kepada PT. Bangkit
Cassava Mandiri dengan harga yang telah disepaeatama pada mulanya,
namun pada saat penelitian berlangsung pada buwaanhber —Desember 2010
keputusan penentuan harga terkesan sepihak oldCRI.Harga chip kering

untuk saat ini yaitu Rp 3.100 per satu kilogramipCyang diterima oleh PT.

Bangkit Cassava Mandiri yaitu chip yang kering damgadar air 10%, berwarna

putih dan berbau wangi.

5.5 Proses Kegiatan Produks Agroindustri Chip

5.5.1 Pemilihan Bahan Baku Ubi Kayu
Pada proses pembuatan chip , bahan baku utamadygungakan adalah
ubi kayu, ubi kayu berasal dari daerah sekitar sgnmpoduksi chip berlangsung
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yaitu kabupaten Trenggalek atau Kabupaten lainkdésaya. Ubi kayu yang
digunakan dalam pembuatan chip usianya sekitar [4leh, dengan alasan pada
usia tanam tersebut kadar rendemen dari ubi kayncapai titik maksimal yaitu
sekitar 30% atau lebih. Chip dapat dibuat dari &dgab varietas ubi kayu. Ubi
kayu yang digunakan agar chip yang dihasilkan barrbaik harus tidak “bogel”
atau bercak-bercak hitam (tanda disimpan sudah)lama

Jenis atau varietas ubi kayu yang bisa dijadikamababaku chip adalah
semua varietas, tetapi yang dapat menghasilkamgemocaf yang lebih baik
adalah dari varietas klon manis (ubi kayu yang ligaakan dengan hanya
direbus). Beberapa kriteria dari ubi kayu yang ldgadikan bahan baku chip
antara lain:
1. Tidak ada bagian ubi kayu yang busuk atau bogel
2. Rendemen tinggi, kadar pati seimbang, dan Kd@at rendah

3. Umur panen sesuai (8-12 bulan)

5.5.2 Pengupasan dan Pencucian

Proses pengupasan ubi kayu pada pembuatan chikuldila dengan
pengupasan manual menggunakan pisau. Pengupasgiandemanual akan
menghasilkan chip bermutu tinggi yang ditandai dengingginya derajat
keputihan, dan citarasa ubi kayu yang lebih nefr@ahgupasan ini berfungsi untuk
menghilangkan bagian kulit hingga lapisan luargesa ubi kayu yang berwarna
kecoklatan dan disertakan sedikit bagian kulit mlatlengan mengusahakan tidak
banyak daging umbi yang terbuang sebab akan maemguendemen.

Setelah selesai pada tahap pengupasan, tahap tbgaikadalah tahap
pencucian. Pada tahapan ini ubi kayu dicuci dergjarsampai bersih untuk
menghilangkan bekas-bekas kotoran, maupun lendy yersisa pada permukaan
ubi kayu. Proses pencucian dilakukan untuk men#apahasil tepung yang
benar-benar berkualitas.
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5.5.3 Pengirisan, Fermentasi dan Penjemuran

Proses Pengirisan dilakukan dengan tujuan mengecilkkuran. Cara
mengiris ubi kayu dengan menggunakan mesin peraaag di dapatkan chip
yang seragam. Pengecilan ukuran dilakukan dengammsiieer (Pengiris). Tebal
dicer adalah 1-1,5 mm. Jika terlalu tebal akan bermhspida mutu, karena
tingkat infiltrasi dari senyawa organik menjadi iswang ditunjukkan oleh
tingginya pH chip yang dihasilkan.

Proses fermentasi ini merupakan proses yang megantkualitas dari
chip dan selanjutnya berpengaruh terhadap hasintemocaf. Ubi kayu yang
telah dipotong dimasukkan dalam karung dan direndatam bak perendaman
yang telah ditambah senyawa B (enzim) sebelumnpatelah dikondisikan pH-
nya menggunakan senyawa A. Proses fermentasilakiutian selama 12-72 jam,
dan setiap 24 jam air di dalam kolam harus diga&fituk proses fermentasi yang
optimal adalah 24 jam.

Proses Penggaraman, pada tahapan ini karung yaisy f@@ongan ubi
kayu dipindahkan ke kolam lain yang telah berisiysgva C (garam). Fungsi dari
penggaraman ini adalah untuk menghentikan prosesnefeasi oleh
mikroorganisme. Jumlah garam yang ditambahkan hda&banyak 20 ppm
(20gram garam dalam 1°rair) dan perendaman selam 10 menit.

Tahap penirisan dilakukan setelah chip mengalamern@aman. Penirisan
ini dilakukan untuk mengurangi kadar air dan merogeat pengeringan chip.
Proses penirisan ini dilakukan dengan menggunai&bnah mesin pengepres, air
dari chip akan keluar melalui saringan pada meéafain itu penirisan juga dapat
dilakukan secara manual dengan menaruh ubi kayg pamda pada karung di
pinggir-pinggir bak perendaman.

Setelah dilakukan penirisan, tahap selanjutnyaaadakenjemuran chip.
Proses penjemuran ini dilakukan secara langsungu yaenggunakan sinar
matahari. Untuk penjemuran ini masih sangat tetgantari sinar matahari dan
musim, Chip dijemur hingga kadar airnya sekitar 16@suai dengan standar

bahan baku untuk membuat tepung mocaf.
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Alat-alat yang digunakan selama proses pembuatgn bdserta masing-

masing fungsinya sebagai berikut:

1. Slicer adalah alat yang digunakan untuk mengirsstipis ubi kayu.

2. Spiner adalah mesin pres digunakan untuk menirisisam ubi kayu basah.

3. Oven adalah alat bantu pengeringan ubi kayu demganggunakan bahan
bakar.

4. Timbangan digunakan untuk menimbang ubi kayu padd gertama datang
dalam keadaan belum diolah dan akhir pada saatmkaretoran chip.

5. Terpal digunakan untuk menutup chip yang dijemur aia hujan atau embun
dan juga untuk menjemur chip setengah kering.

6. Plastik digunakan untuk menutup chip yang dijermar dir hujan atau embun.

7. Idik adalah alat yang terbuat dari bambu atau lerk@mtuk persegi panjang
digunakan untuk menjemur chip basabh.

8. Pisau digunakan untuk mengupas kulit ubi kayu sstzehan baku chip.

9. Selang digunakan untuk menyediakan keberadaarbaik, air yang berasal
dari sumur atau dari sumber pegunungan.

10.Gerobak dan angkong digunakan untuk menganghipt lsasah ketempat
penjemuran dan mengankat chip kering ketempat pw®anan, serta
mendekatkan ubi kayu kupasan ke tempat perendataampangirisan.

11.Bak rendam digunakan untuk proses fermentascuyméan dan penggaraman.

12.Keranjang digunakan untuk menaruh chip yangtsdit&iskan dengan mesin
peniris.

13.Pompa air digunakan untuk menyediakan air yangdal dari sumur.

5.6 Analisis Nilai Tambah
Analisis nilai tambah merupakan pertambahan nikdgpsuatu produk
setelah dilakukan proses pengolahan lebih langithiRingan nilai tambah pada
kegiatan pembuatan chip dari bahan baku ubi kagundikan untuk mengetahui
seberapa besar nilai tambah yang terdapat padaksaguam ubi kayu yang

diolah menjadi chip kering ubi kayu. Besarnya nitambah dari kegiatan
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pembuatan chip ubi kayu diperoleh dari hasil peaggan biaya bahan baku ubi
kayu dan input lainnya terhadap nilai output cHipkayu yang dihasilkan.

Selain untuk mengetahui besarnya nilai tambah denggode hayami ini
juga diketahui informasi mengenai besarnya pendapdiagi tenaga kerja
langsung serta keuntungan tanpa memperhatikan Hetgp. Rata-rata nilai
tambah yang diperoleh oleh agroindustri pembugt dhiKabupaten Trenggalek
dapat dilihat pada Tabel 5.9. Analisis nilai tamliahdigunakan untuk menguiji
hipotesis yang pertama muncul yaitu diduga usahairadusri chip dapat

memberikan nilai tambah yang sedang.

Tabel 5.9. Rata-rata Nilai Tambah dalam Satu Kabs®s Produksi Pada
Agroindustri Chip di Kabupaten Trenggalek

No. Keterangan Rata-rata
Output,| nput, dan Harga
1 Output Chip (Kg/Produksi) 595,¢7
2 Input Ubi kayu (Kg/Produksi) 2) 2.220
3 Tenaga Kerja(HOK) 3) 7,9
4 Faktor Konversi )£41)/(2) 0,27
5 Koefisien Tenaga Kerja OB)FH (3 0,005767
6 Harga Output Berupa Chip (Rp/Kg) (6) 3.100
7 Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) (7) 21453,55
Penerimaan dan K euntungan
8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8) 626,67
9 Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) (9) 56,72
10 Nilai Output Berupa Chip (Rp/Kg)  (10) = (4)&) 855,76
11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a§19) - (9) - (8) 172,37
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b(12a)/(10) x 100% 19,32
12 a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) (12a) = (%) x ( 99,73
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) (12H)2a)/(11a) x 100¢ 37,4¢
13 a. Keuntungan (Rp/Kg) (13q)L%a) - (12a) 72,64
b. TingkatKeuntungan (%) (13b)134)/(11a) x 100% 62,55

SumberData Primer Lampiran 7 diolah, 2011

Berdasarkan Tabel 5.9 dapat diketahui bahwa régapenggunaan bahan
baku berupa ubi kayu dalam proses pembuatan chifadupaten Trenggalek
adalah 2.220 Kg/Proses produksi. Dengan rata-rakerb baku tersebut maka
diperoleh chip 595,87 Kg/Proses produksi. Nilai téek konversi vyaitu
perbandingan antara output dengan input menunjukkwa setiap penggunaan

satu kilogram ubi kayu mampu menghasilkan 0,27gkdn chip ubi kayu kering.
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Proses pengolahan ubi kayu menjadi chip menghabiskktu rata-rata
untuk tiap agroindustri 7,9 HOK dalam satu kalige® produksinya. Pada lokasi
penelitian 1 HOK setara dengan 8 jam. Besarnya hoafisien tenaga kerja
menunjukkan besarnya sumbangan tenaga kerja yhotubdkan untuk mengolah
satu kilogram ubi kayu menjadi chip ubi kayu kgriNilai koefisien tenaga kerja
pada proses produksi chip ubi kayu adalah 0,005F6K/Kg bahan baku.
Sedangkan besarnya pendapatan yang diterima alelyaekerja diperoleh dari
hasil kali antara koefisien tenaga kerja denganhupa-rata tenaga kerja.
Besarnya upah tenaga kerja per HOK rata-rata yRjpu 21.453,55/HOK
diperoleh dari upah riil yang telah diterima olemadga kerja secara keseluruhan
pada masing-masing proses produksi tiap agroiriddsiti besarnya pendapatan
yang diterima oleh tenaga kerja langsung dari pehgm satu kilogram ubi kayu
menjadi chip adalah Rp.99,73/Kg. Dengan pangsajéekearja 37,45% dari nilai
tambah.

Harga jual chip ubi kayu kering adalah Rp. 3.100/Rgn faktor konversi
0,27 faktor konversi ini menunjukkan bahwa dalamgmahan satu kilogram ubi
kayu mampu menghasilkan 270 gram ubi kayu ataw@s/ubi kayu. Sehingga
besarnya nilai output per Kg yang dihasilkan ad&pt855,76/Kg.

Hasil perhitungan nilai tambah yang diperoleh gemngolahan ubi kayu
menjadi chip menunjukkan bahwa besarnya nilai tdmbata-rata pada
agroindustri chip adalah Rp. 172,37/Kg bahan balkiukayu. Nilai tambah ini
diperoleh dari pengurangan nilai output per kilogrdengan sumbangan input
lain per kilogram dan harga bahan baku per kilogBesarnya nilai tambah ini
tergantung pada biaya yang dikeluarkan meliputydipembelian bahan baku
yaitu harga ubi kayu sebesar Rp. 626,67/Kg dan angdn input lainnya sebesar
Rp. 56,72/Kg. Biaya input lain terdiri dari selurbraya variabel kecuali biaya
bahan baku dan upah tenaga kerja. Input lain didafa mencakup biaya
pembelian garam, biaya pembelian bahan bakar, i@yesportasi dan biaya
listrik.

Pada perhitungan nilai tambah menggunakan metodgariiajuga

diketahui besarnya rasio nilai tambah dari agnestid pengrajin chip sebesar
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19,32%. Rasio nilai tambah yaitu perbandingan antéai tambah dengan nilai
output. Rasio nilai tambah dapat digolongkan merjgd kelas, yaitu dikatakan

memiliki nilai tambah rendah apabila nilai rasio54d, nilai tambah sedang
apabila nilai rasio antara 15-40%, dan nilai tamhiakgi apabila nilai rasio

>40%. Agroindustri pengrajin chip ini tergolong patingkat nilai tambah yang

sedang karena rasio nilai tambah sebesar 19,3Z¥hitihgan nilai tambah pada
agroindustri chip bertujuan untuk mengetahui begamilai tambah dalam satu
kilogram ubi kayu setelah diolah menjadi chip kegrirbi kayu, hal ini bertujuan

sebagai bahan informasi bagi produsen chip dalahausmeningkatkan usahanya.
Selain itu dengan diketahui besarnya nilai tambadmaidap pengolahan chip
diharapkan usaha ini dapat dikembangkan lagi gusmaepuhan bahan baku
produksi mocaf.

Pada Tabel 5.9 juga dihitung besarnya keuntungarraga yang diberikan
dari proses pembuatan chip ubi kayu yaitu sebeRar72,64/Kg atau sebesar
62,55% dari nilai tambah produk, artinya setiapu ddtogram bahan baku ubi
kayu yang diolah mampu memberikan keuntungan Rp6472ari nilai
tambahnya. Produk yang memiliki nilai tambah beraghwa produk tersebut
memberikan keuntungan bagi pengusahanya, untuk etedng penerimaan dan
keuntungan yang dihasilkan dalam satu kali prosesdyksi dengan
mempertimbangkan biaya variabel dan biaya tetaa @aploindustri chip akan

dibahas lebih rinci dalam bahasan mengenai penanman keuntungan.
5.7 Analisis Biaya, Penerimaan dan K euntungan

5.7.1 Biaya Produksi

Biaya Total produksi agroindustri chip terdiri dalua jenis biaya yaitu
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap merapdkaya penyusutan seluruh
alat produksi yang digunakan dalam proses produgidangkan biaya variabel
meliputi biaya bahan baku, biaya bahan penolongudaergaram, biaya
transportasi, biaya listrik dan upah tenaga kedgerikut merupakan perincian

mengenai biaya tetap dan biaya variabel.
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A. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidgdengaruhi oleh
jumlah output yang dihasilkan. Biaya tetap padaiagustri chip di Kabupaten
Trenggalek meliputi biaya penyusutan peralatan ydiggnakan selama proses
produksi serta biaya sewa dan pajak tanah peikséitproses produksi. Peralatan
yang digunakan dalam proses produksi pembuataraclalah mesin slicer, mesin
spiner, Oven, timbangan 300 kg, timbangan 150 ikghangan gantung, terpal,
plastik, idik, pisau, selang, gerobak, angkong, fegkiam, keranjang, pompa air.

Dalam proses pembuatan chip sebagian pengrajin rokipyewa tanah
untuk proses penjemuran, namun ada sebagian yanggom@gakan tanah milik
sendiri. Untuk pengrajin chip yang menggunakan dakandiri dalam proses
penjemuran penentuan biaya untuk tanah milik sedifitung berdasarkan biaya
dari pajak yang dibebankan kepada pengusaha phda j@ng dijadikan tempat
produksi dan penjemuran dalam satu tahun. Dalam lsai proses produksi
pembuatan chip membutuhkan waktu maksimal 4 hadagsatu tahun terhitung
365 hari sehingga proses produksi selama satu tgititn365 hari dibagi dengan
4 hari yaitu 91,25 dan dibulatkan sebanyak 91 aduksi dalam satu tahun.

Tabel 5.10. Rata-rata Biaya Tetap Dalam Satu Kals&s Produksi Pengrajin
Chip di Kabupaten Trenggalek

No Nama Peralatan Rata-Rata (Rp)
1 Slicel 5.647,9
2 Spiner 628,31
3 Over 9.424,(6
4 Timbangan 300kg 467,58
5 Timbangan150kg 233,79
6 Timbangan Gantur 43,€4
7 Terpal 9.443,29
8 Plastik 350,6¢
9 Idik 15.744,29
10 Pisau 52,36
11 Selang 3.251,38
12 Gerobak 438,36
13 Angkonc 207,7¢
14 Bak Rendam 1.075,31
15 Keranjang 191,89
16 Pompa Air 876,71
17 Sewa dan Pajak 6.519,45
Jumlah Biaya Tetap 54.597,15

SumberData Primer Lampiran 2 diolah, 2011
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Biaya penyusutan peralatan ditentukan berdasarkawr uekonomis
peralatan. Asumsinya bahwa peralatan proses progwgmbuatan chip tidak
digunakan untuk kegiatan lainnya dan besarnya bpeysusutan tersebut sama
setiap proses produksi selama umur ekonomis. Ukomanis setiap peralatan
diketahui berdasarkan informasi dari setiap respondelain umur ekonomis
besarnya biaya penyusutan peralatan juga tergammadg harga awal dan harga
akhir dari peralatan. Berikut ini merupakan rat@niata biaya tetap dalam satu
kali proses produksi pengrajin chip di Kabupateanfgalek.

Berdasarkan Tabel 5.10, dapat diketahui bahwa igsdniaya tetap rata-
rata per proses produksi adalah sebesar Rp. 5433pises produksi. Alokasi
biaya penyusutan rata-rata terbesar adalah pa#a hdl ini disebabkan idik
dimiliki oleh pengrajin chip dalam jumlah banyakdpatiap-tiap pengusaha.
Masing-masing pengrajin memiliki idik antara 150mgai 1500 jumlah idik,
dengan rata-rata tiap pengrajin memiliki 496,6 a7 idik dan setiap satu kali
produksi membayar biaya rata-rata Rp 15.744,29gBerarga antara Rp 7.000
sampai Rp 15.000, dengan umur ekonomis antara Pasdintahun tergantung
dari kualitasnya, serta tidak memiliki harga akhir.

Analisis lebih lanjut mengenai alokasi biaya penyas alat rata-rata
terendah adalah pada timbangan gantung Rp. 43®&®rproduksi hal ini
disebabkan tidak semua pengrajin chip memiliki amipan gantung.

Ada sebagian pengusaha menggunakan timbangan diehgan kapasitas 300
Kg dan 150 Kg, selain itu harga timbangan ganturlgtif murah sekitar Rp.

250.000 dengan umur ekonomis yang lama yaitu lintah

B. Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang besarnya sbkxiubah setiap kali
produksi. Besarnya perubahan tergantung dari volpnoeluksi maupun dari
perubahan harga bahan baku atau biaya bahan pgngdmig digunakan. Biaya
variabel pada agroindustri chip terdiri dari biagambelian bahan baku (ubi

kayu), biaya bahan penolong (garam), biaya bah&arbaesin slicer (bensin),
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biaya transportasi, biaya listrik, upah tenaga&eRada Tabel 5.11 disajikan

mengenai perincian biaya variabel rata-rata.

Tabel 5.11. Rata-rata Biaya Variabel Dalam Satu Redses Produksi Pengrajin
Chip di Kabupaten Trenggalek

No K eterangan Rata-rata (Rp)

1 Biaya Bahan Baku (Ubi Kayu) 1.426.666,67

2 Bahan Penolong (Garam) 342,2

3 Bahan Bakar Mesin Slicer (Bens 2.549,

4 Biaya Transportasi 20.818,33

5 Biaya listrik 2.383,33

6 Upah Tenaga Kerja 188.233,33
Jumlah Biaya Variabel 1.640.993,57

SumberData Primer Lampiran 3 diolah 2011

Berdasarkan Tabel 5.11 dapat diketahui bahwa mhgsaiata-rata total
biaya variabel untuk satu kali proses produksi pestdn chip ubi kayu adalah
Rp. 1.640.993,57. Alokasi biaya bahan baku merupakta-rata biaya variabel
terbesar yaitu Rp. 1.426.666,67/Proses produksirai-rata biaya variabel yang
lain, hal ini disebabkan ubi kayu merupakan baleltututama dalam agroindustri
chip dan penggunaannya dalam proporsi terbesaan§kdn alokasi penggunaan
garam merupakan rata-rata biaya variabel terkeaituy Rp. 342,2/Proses
produksi, hal ini disebabkan oleh pengggunaan batelong berupa garam
hanya dalam proporsi yang sedikit yaitu 20 granaganntuk setiap 1 Tair.

Selain itu untuk biaya variabel lain yang tidak etimtungkan dalam
pembuatan ubi kayu ini adalah biaya enzim, biayarng dan biaya air. Dalam
hal ini enzim tidak dimasukkan dalam biaya varialitkarenakan untuk
mendapatkan enzim para pengrajin chip tidak meagedn biaya yaitu diberikan
secara cuma-cuma oleh Koperasi Gemah Ripah Lokviddengan syarat seluruh
hasil chip kering dijual ke PT. BCM, perusahaangytelah bekerja sama dengan
Koperasi. Selanjutnya untuk biaya karung ditanggole PT. BCM dengan cara
memberikan karung pada agroindustri chip sesuagaleemampuan produksi
chip ubi kayu. Biaya airpun tidak masuk dalam hiayariabel dengan
pertimbangan air yang digunakan berasal dari sumnibbadi dan yang masuk
dalam biaya variabel adalah biaya listrik sebatgi @enghidup pompa air untuk

menjamin ketersediaan air. Pada sebagian agromtidak menggunakan pompa
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air dalam menyediakan air hal ini disebabkan airake dari sumber air
pegunungan yang sudah tersedia hanya membutuhkdang seuntuk
menyajikannya.
C. Biaya Total

Biaya total dalam proses pembuatan chip ubi kayuwupakan hasil
penjumlahan total biaya tetap dan total biaya Waliayang dikeluarkan oleh
pengrajin chip ubi kayu. Total biaya yang dikelwark masing-masing
agroindustri berbeda antara satu dengan yang kairBgrkut ini merupakan total
biaya rata-rata yang dikeluarkan oleh agroindysemgrajin chip dapat dilihat
pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12. Rata-rata Biaya Total Dalam Satu KatisBs Produksi Pengrajin
Chip di Kabupaten Trenggalek

No Keterangan Rata-rata (Rp)
1 Biaya Tetap 54.597,15
2  Biaya Variabel 1.640.993,57

Biaya Total 1.695.590,72

SumberData Primer Lampiran 5 diolah, 2011

Berdasarkan Tabel 5.12 dapat diketahui bahwa dalaim kali proses
produksi, rata-rata agroindustri chip mengeluarkaaya tetap sebesar Rp.
54.597,15 dan biaya variabel sebesar Rp. 1.64G®93al ini menunjukkan
bahwa alokasi biaya terbesar yaitu dalam penggub&gm variabel. Sehingga

jumlah biaya total dalam satu kali proses prodsksesar Rp. 1.695.590,72.

5.7.2 Analisis Penerimaan dan K euntungan
A. Penerimaan

Penerimaan merupakan hasil perkalian antara jupradiuksi chip kering
per kilogram dengan harga jual chip kering perdddon. Semakin tinggi jumlah
produksi yang dihasilkan dan harga yang diterim&any@enerimaan juga semakin
tinggi dan begitu pula sebaliknya. Rata-rata pemesin pengrajin chip dapat
dilihat pada Tabel 5.13 berikut.
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Tabel 5.13. Rata-rata Penerimaan per Proses Pioduksindustri Chip di
Kabupaten Trenggalek

No Keterangan Rata-rata

1 Produksi (Kg/Proses produksi) 595,87

2 Harga Produk (Rp/K( 3.10(
Penerimaan (Rp) 1.847.197

SumberData Primer Lampiran 8 diolah, 2011

Berdasarkan Tabel 5.13 dapat diketahui bahwa daaim kali proses
produksi, penerimaan agroindustri chip rata-rateesar Rp. 1.847.197 dengan
harga jual yang sama pada setiap agroindustri y@besar Rp. 3.100 dan rata-
rata produksi sebesar 595,87Kg/Proses produkspeHarerupakan kesepakatan
antara agroindustri chip dengan PT. BCM.

B. Keuntungan

Keuntungan merupakan selisih antara penerimaan yktegima oleh
agroindustri chip dengan biaya total yang dikelaarlsetiap satu kali proses
produksi chip. Pengrajin chip ubi kayu dikatakatuag apabila memperoleh nilai
total penerimaan lebih besar dibandingkan dengeat bhiaya yang dikeluarkan.
Besarnya keuntungan rata-rata yang diperoleh @ebiralustri chip dapat dilihat
pada Tabel 5.14.

Tabel 5.14. Rata-rata Keuntungan per Satu Kali tksidAgroindustri chip di
Kabupaten Trenggalek

No Keterangan Rata-rata
1 Penerimaan (Rp) 1.847.197
2 Biaya Total (Rp 1.695.590,7

Keuntungan (Rp) 151.606,28

SumberData Primer Lampiran 8 diolah, 2011

Dari Tabel 5.14 dapat diketahui bahwa besarnyatkegan rata-rata tiap
satu kali proses produksi sebesar Rp. 151.606,28a-Rta keuntungan yang
diperoleh agroindustri chip menunjukkan bahwa aghostri tersebut dapat
dilanjutkan keberadaannya. Dengan keuntungan yadgpat dalam satu kali
proses produksi sebesar Rp. 151.606,28. Keuntunygaug diperoleh dalam
agroindustri chip ini dapat dikatakan rendah karetengan modal yang
dikeluarkan Rp. 1.847.197 pengrajin hanya mendepattungan Rp. 151.606,28.
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Walaupun dalam satu bulan agroindustri chip dapahperoleh Rp.1.061.243,96.
Dengan dalam satu kali proses produksi membutuhkakiu selama 4 hari,
dalam satu bulan melakukan produksi sebanyak 7 pedduksi sehingga
keuntungan yang diterima mencapai Rp. 1.061.24&86ntungan tersebut dapat
dikatakan rendah mengingat modal yang dikeluarkelanga proses produksi
tinggi. Namun kembali lagi pada jenis usaha agmestrd chip hanya yang
dijadikan usaha sampingan oleh 86,67% pengelolarsghingga dengan
keuntungan tambahan perbulannya Rp. 1.061.243,86augembuatan chip ini
dapat tetap diusahakan.

5.8 Analisis Kelayakan Usaha

5.8.1 AnalisisR/Crasio

Untuk Mengetahui kelayakan usaha agroindustri dajii#tat dengan
pendekatan R/C rasio, RC rasio merupakan perbaadliragntara penerimaan
dengan biaya total. Layak atau tidaknya suatu usiapat dilihat dari nilai RC
rasia Apabila nilai R/C rasionya >1 suatu usaha dikatalkagmak, jika nilai R/C
rasionya <1 maka usaha pembuatan chip ini tidakklaglan jika nilai R/C
rasionya = 1 maka usaha pembuatan chip ini tidakdiaygatkan untung dan tidak
juga merugi. Besarnya R/C rasio pada usaha pembghip dapat dilihat pada
Tabel 5.15 berikut.

Tabel 5.15. Rata-rata Nilai R/C rasio per Satu Ratduksi Agroindustri chip di
Kabupaten Trenggalek

No Keterangan Rata-r ata

1 Penerimaan Total (Rp) 1.847.197

2 Biaya Total (Rp) 1.695.590,72
R/Crasio 1,089

SumberData Primer Lampiran 9 diolah, 2011

Dari Tabel 5.15 tersebut dapat diketahui bahwai i/C rasio pada
agroindustri chip menunjukkan nilai lebih dari Bng artinya agroindustri chip
layak untuk dikembangkan dan memberikan keuntungasa pengusahanya.
Nilai R/C rasio sebesar 1,089 dapat diartikan baket&ap pengeluaran Rp 1,00

akan mendapatkan penerimaan sebesar Rp 1,089.R{larasio diperoleh dari
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perbandingan penerimaan total dengan biaya totad yikeluarkan selama satu

kali proses produksi chip.

5.8.2 Analisis BEP (Break Even Point)

Analisis BEP digunakan untuk mengetahui keadaarad@suatu usaha
tidak mengalami keuntungan dan tidak mengalamidiaru Dalam menghitung
BEP atau titik impas diperlukan perhitungan mengbigya variabel, biaya tetap,
harga jual per kilogram chip dan output yang dikasi oleh agroindustri
pengrajin chip. Hasil perhitungan BEP pada agratdehip dapat dilihat pada
Tabel 5.16 berikut.

Tabel 5.16. Rata-rata BEP per Satu Kali Produksoihglustri chip di Kabupaten

Trenggalek

No Keterangan Nilai

1 Biaya Tetap Total/TFC (Rp) 54.597,15

2 Biaya Variabel Total/TVC (Rp) 1.640.993,57
3 Harga/P (Rg 3.10(¢

4 Output/Q (Kg) 595,87

5 Break Even Point (BEP) unit kg 157,78
SumberData Primer Lampiran 10 diolah, 2011

Dari Tabel 5.16 dapat diketahui bahwa rata-raifd tihpas agroindustri
pengrajin chip dalam unit mampu menghasilkan 15Kg/8hip kering dalam satu
kali proses produksi. Artinya untuk mencapai titikpas pada usaha agroindustri
chip ubi kayu minimal harus memproduksi 157,78 kmramendapatkan titik
impas yaitu keberadaan dimana agroindustri selb@gragusaha chip tidak rugi
dan tidak memperoleh keuntungan. Untuk mempero&imtkingan agroindustri
chip harus memproduksi chip kering lebih dari 187%d.

Dalam perhitungan analisis BEP hanya digunakanitpedean BEP unit
dengan alasan bahwa tujuan perhitungan hanya ameumigetahui BEP unit yaitu
salah satu cara yang digunakan untuk mengetahua pisil output berapa
agroindustri harus berproduksi agar tidak terjaatugian mengingat agroindustri

chip hanya sebagai penerima harga bukan sebagaugaéimarga.
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5.9 Analisis Sengitivitas
Dalam analisis kelayakan suatu usaha, banyak asyangj digunakan.
Penggunaan asumsi ini memiliki ketidakpastian yaswglah diminimalkan
berdasarkan nilai aktual yang terjadi di lapangdntuk menguji sensitivitas
usaha pembuatan chip terhadap perubahan asumsiapga¢ad dan biaya

operasional, digunakan beberapa skenario.

5.9.1 Fluktuasi Harga Bahan Baku

Biaya operasional mengalami kenaikan atau penuryaag dapat terjadi
karena fluktuasi harga bahan baku ubi kayu. Padadikp ini diasumsikan
komponen lainnya termasuk pendapatan adalah tktaystan). Harga terendah
ubi kayu yaitu Rp. 500 dan harga tertinggi yaitu. RPO. Informasi mengenai
harga tertinggi dan harga terendah didapatkamaemgajukan pertanyaan kepada
responden. Pada umumnya harga mengalami kenaikinsaat jumlah ubi kayu
di pasaran terlalu banyak dan mengalami penurupahila jumlah ubi kayu lebih
sedikit dari permintaan pasar. Untuk lebih jelasbeaikut ini pada Tabel 5.17
akan disajikan tabel mengenai skenario kebijakaabitgp harga bahan baku
berfluktuasi pada harga terendah dan harga tertidigggan kriteria kelayakan
yang digunakan yaitu perhitungan BEP, R/C rasitaderuntungan apabila harga
bahan baku Rp.500 dan Rp.700 dan pada keadaaresey®Rp.626,67.

Tabel 5.17. Skenario Kebijakan Apabila Harga BaBaku Pada Agroindustri
Chip di Kabupaten Trenggalek Berfluktuasi

Kriteria Kelayakan Keadaan Harga Ubi Kayu
Sebenarnya  Rp. 500 Rp. 700
Output (K g/Proses Produksi) 595,87 595,87 595,87
Break Even Point (BEP) Unit 157,7¢ 62,22 412,4¢
kg
R/C Rasio 1,089 1,34 1,04
Keuntungan (Rp) 151.606,2 468.272,9 78.870,1.

SumberData Primer Lampiran 8;9;10 diolah, 2011

Dari Tabel 5.17 dapat diketahui dengan harga balaka ubi kayu Rp.
500 diperoleh nilai BEP unit sebesar Rp.62,22;inidC rasio 1,34 dan
keuntungan yang diperoleh dalam satu kali prosedyisi Rp. 468.272,96. Pada
harga bahan baku ubi kayu Rp. 700 diperoleh ni&P Rinit sebesar Rp. 412,48;
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nilai R/C rasio 1,04 dan keuntungan yang diperalieitam satu kali proses
produksi Rp. 78.870,11. Berdasarkan Tabel 5.17 aknimhwa pada skenario
dengan asumsi terjadi kenaikan dan penurunan hbajemn baku, sampai
penurunan harga bahan baku Rp. 500 dan kenaikagaiRp.700, agroindustri

chip ini masih layak untuk dikembangkankan.

5.9.2 Jumlah Produks Tidak Stabil

Dalam hal ini Biaya operasional mengalami kenai&u penurunan yang
dapat terjadi disebabkan oleh penambahan atauysrujumlah produksi bahan
baku ubi kayu. Pada kondisi ini diasumsikan kommpolannya yang termasuk
dalam biaya tetap adalah tetap dan penerimaandiesdbesar perubahan jumlah
produksi. Perubahan jumlah produksi ini disebabkégh cuaca yang tidak
menentu seperti saat ini sehingga menyebabkan isebagroindustri mengurangi
jumlah input bahan baku industri.

Pada keadaan sebebelum cuaca tidak menentu sebagenagroindustri
berproduksi pada jumlah input bahan baku yangireiaggi mencapai angka
8000 kg bahkan lebih. Pada Tabel 5.18 akan disagkanario kebijakan apabila
input bahan baku produksi berubah pada agroindesip di Kabupaten
Trenggalek, merupakan perhitungan apabila agrotridiiasumsikan berproduksi
pada input bahan baku 2.000 kg produksi terendah &800 kg produksi
tertinggi, sedangkan pada keadaan sebenarnyahbapan baku yang diproduksi
sebesar 2.220 kg.

Tabel 5.18.Skenario Kebijakan Apabila Input BahakuBProduksi Berubah Pada
Agroindustri Chip di Kabupaten Trenggalek

Kriteria Kelayakan Keadaan Input Ubi Kayu
Sebenarnya 2.000 kg 8.000 kg
Output (Kg/Proses Produksi) 595,87 536,82 2147,28
Break Even Point (BEP) Unit 157,78 178,14 90,1
kg
R/C Rasio 1,089 1,07 1,23
Keuntungan (Rp) 151.606,28 109.932,11 1.246.500,57

SumberData Primer Lampiran 8;9;10 diolah, 2011

Dari Tabel 5.18 dapat diketahui dengan input bateku ubi kayu 2.000
kg diperoleh nilai BEP unit sebesar Rp. 178,14ainiR/C rasio 1,07 dan
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keuntungan yang diperoleh dalam satu kali prosedyisi Rp. 109.932,11. Pada
input bahan baku ubi kayu 8.000 kg diperoleh rid&P unit sebesar Rp. 90,1;
nilai R/C rasio 1,23 dan keuntungan yang diperafietam satu kali proses
produksi Rp. 1.246.500,57. Berdasarkan Tabel @tk bahwa pada skenario
dengan asumsi terjadi kenaikan dan penurunan ifgatan baku, sampai
penurunan input bahan baku 2.000 kg dan kenaikagghki8.000 kg, agroindustri
chip ini masih layak untuk dikembangkan. Pada inpahan baku 8.000 kg
agroindustri ini mampu memperoleh keuntungan yamggt, keuntungan yang
tinggi pada penggunaan input bahan baku 8.000 kty ydisebabkan oleh
keberanian agroindustri memproduksi dalam skalg yelnih besar dengan sedikit
resiko chip rusak atau berjamur, pada umumnyadieganusim kering atau
kemarau. Untuk musim penghujan seperti yang umumayadi pada bulan
September-April agroindustri tidak berani mengamhbisiko sehingga

agroindustri hanya memproduksi dalam jumlah ingurigyterbatas.

5.9.3 Tingkat Rendemen Ubi kayu

Dalam hal ini biaya operasional tidak mengalami ypenan atau
kenaikan, namun hasil produksi mengalami perubakehimgga berdampak pada
penerimaan yang disebabkan oleh tingkat rendemeq lyarbeda terendah 25%,
tertinggi 30%, dan keadaan sebenarnya 27% sehjnggah output berupa chip
kering ubi kayu dapat mengalami penurunan atau ikena Pada kondisi ini
diasumsikan komponen lainnya yang termasuk dalayalietap adalah tetap dan
penerimaan berubah sebesar perubahan nilai renderarg berpengaruh
terhadap hasil produksi. Pada umumnya tingkat maedeyang diperoleh oleh
masing-masing agroindustri dipengaruhi oleh tingkatisiplinan agroindustri
terhadap standar operasional yang telah ditetaplednkoperasi sebagai pembina
agroindustri, selain itu tingkat rendemen juga dagi@engaruhi musim pada
musim penghujan tingkat rendemen ubi kayu lebihikiteflka dibandingkan
dengan musim kemarau, hal ini disebabkan oleh padgam penghujan ubi kayu

mengandung kadar air lebih tinggi sehingga berekayu didominasi oleh air
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dan begitu sebaliknya pada musim kering kadar aard ubi kayu lebih sedikit

jika dibandingkan dengan musim penghujan sehinigg&dt rendemen tinggi.

Tabel 5.19. Skenario Kebijakan Apabila RendemenK#yiu Tinggi dan Rendah
Pada Agroindustri Chip di Kabupaten Trenggalek

Kriteria Kelayakan Keadaan Rendemen Ubi Kayu
Sebenarnya 25% 30%
Output (K g/Proses Produksi) 595,87 555 666
Break Even Point (BEP) Unit 157,78 381,12 85,84
kg
R/C Rasio 1,089 1,01 1,22
Keuntungan (Rp) 151.606,28 24.909,28 369.009,28

SumberData Primer Lampiran 8;9;10 diolah, 2011

Dari Tabel 5.19 dapat diketahui dengan tingkat eemeh ubi kayu 25%
diperoleh nilai BEP unit 381,12; nilai R/C rasid®d1dan dalam satu kali proses
produksi agroindustri mendapatkan keuntungan sebBRga 24.909,28. Pada
tingkat rendemen 30% diperoleh nilai BEP unit padgput produksi Rp. 85,84;
nilai R/C rasio 1,22 dan keuntungan yang diperalietam satu kali proses
produksi Rp. 369.009,28. Berdasarkan Tabel 5.1%&knbahwa pada skenario
dengan asumsi tingkat rendemen 25% dan 30% agstimdayak untuk
dikembangkan. Untuk mensiasati agar agroindustialiseberproduksi pada
tingkat rendemen tinggi yaitu dengan cara mempgdratstandar operasional
yang telah diberikan oleh koperasi, diantaranya ggenakan ubi kayu yang
berusia 8-12 bulan. Pengupasan dilakukan padarb#égid lapisan luar pertama
ubi kayu yang berwarna kecoklatan dan disertakalikisebagian kulit dalam
dengan mengusahakan tidak banyak daging umbi yarimang sebab akan
mengurangi rendemen. Tingkat rendemen yang rendga ¢lisebabkan oleh
penggunaan ubi kayu yang telah lama disimpan ddak tsegar, seharusnya
penggunaan input bahan baku adalah ubi kayu yasdreagar dan baru dipanen
dari lahan pertanian untuk menjaga tingkat rendemen

Usaha agroindustri chip sebagai bahan baku mocafipakan komoditi
yang dapat diunggulkan sebagai penyediaan ketahpaagan berbahan dasar
pangan lokal. Meskipun kontribusinya relatif rendibandingkan komoditi yang

lain, namun setidaknya keberadaan mocaf ini telahmpu mengurangi
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pengeluaran devisa negara untuk pembelian tepumgu.teRendahnya peran
mocaf terhadap pengurangan devisa negara disebdiakana rendahnya hasil
produksi mocaf yang sangat dipengaruhi oleh kelaamradhip itu sendiri sebagai
bahan baku mocaf. Dari sisi permintaan pasar teghadocaf sangat tinggi
menurut Mocaf Indonesia (2010), sekitar 1000 tanbp#annya sehingga peluang
untuk mengembangkan dan membuka agroindustri clagihmmemiliki potensi
pasar yang terbuka luas.

Dari aspek ketenagakerjaan, agroindustri chip imampu menyerap
jumlah tenaga kerja yang banyak serta memiliki pemy ke belakandoéckward
effect) yang baik pada petani ubi kayu yang menjadi pekdsahan baku.
Penyerapan tenaga kerja dari usaha ini dapat Baasaleh masyarakat sekitar di
pedesaan yang umumnya berada pada lingkungan rselgtaindustri chip.
Masyarakat sekitar memiliki dampak langsung terpaoeningkatan pendapatan
dan ekonomi mereka. Dengan keberadaan agroindustdapat menciptakan

lapangan pekerjaan serta mengurangi tingkat peggazg.
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VI. KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang thjalaskan pada bab
sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Agroindustri chip ubi kayu di Kabupaten Trenggaleérproduksi dengan
kapasitas 2.220 kg bahan baku ubi kayu per prosesluksi dapat
menghasilkan output sebesar 595,87 kg chip kefagam satu kali proses
produksi membutuhkan waktu selama 4 hari sehinggland satu bulan
berproduksi sebanyak 7 kali.

2. Rata-rata nilai tambah per proses produksi yangsilkan oleh agroindustri
pengrajin chip di Kabupaten Trenggalek sebesar RBY7per kilogram
bahan baku atau sebesar 19,32% dari nilai proditesiurut Hubeislalam
Apriadi (2003), nilai tambah dikatakan rendah jikkai rasio <15%, sedang
jilka 15%-40% dan tinggi jika >40%. Hal ini berarfijlai tambah pada
agroindustri chip termasuk kategori bernilai tambsgdang. Dari uraian
tersebut, maka hipotesis pertama yang telah dirkamuslapat diterima,
karena agroindustri chip memberikan nilai tambafgysedang.

3. Penerimaan rata-rata per proses produksi sebesat.8¥.197, sedangkan
biaya total rata-rata per proses produksi yang ldékkan sebesar Rp.
1.695.590,72 maka agroindustri chip mendapatkamtkegan rata-rata per
proses produksi Rp. 151.606,28. Dalam satu bulasiredustri chip mampu
berproduksi sebanyak 7 kali sehingga diperoleh kewgan sebanyak Rp.
1.061.244 per bulannya. Dari uraian tersebut, mapatesis kedua yang
telah dirumuskan dapat diterima, karena agroindustip memberikan
keuntungan yang belum maksimal. Dapat dikatakaanbehaksimal hal ini
dikaitkan dengan jumlah biaya total yang dikeluarklanilai tinggi yaitu Rp.
1.695.590,72 hanya memperoleh keuntungan Rp. 1628&0keuntungan
yang dirasa kurang dengan perbandingan yang tieladdsn.

4. Agroindustri chip di Kabupaten Trenggalek memiliiiai R/C raso sebesar
1,089. Hal ini menunjukkan bahwa dari setiap R@01modal yang
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dikeluarkan oleh pengusaha chip maka akan menghasipenerimaan
sebesar Rp. 1,089. Pada perhitungan R/C rasio rnuikan agroindustri

chip layak untuk dikembangkan. Walaupun setiap mdja 1,00 yang

dikeluarkan hanya mendapatkan pengembalian Rp91@¥hgembalian ini
sangat sedikit antara modal dengan hasil yangimitéehanya selisih 0,89 per
satu rupiahnya. Berdasarkan nilai BEP dapat diketehhwa agroindustri
chip mengalami titik impas unit pada produksi 187Kg. Sedangkan hasil
produksi terakhir yang dilakukan oleh agroinduship yaitu 595,87 kg, yang
artinya produksi yang dilakukan oleh agroindushipcsudah melebihi titik

impas yaitu sudah mendapatkan keuntungan. Daii Ril@ rasio dan BEP
tersebut dapat diketahui bahwa agroindustri chigalbupaten Trenggalek
layak untuk diusahakan, sehingga agroindustri iempunyai potensi untuk
dikembangkan. Dari uraian tersebut, maka hipotésisga yang telah
dirumuskan dapat diterima, karena agroindustri chgyak untuk

dikembangkan.

5. Pada saat cuaca stabil agroindustri chip mampudiwgsi dengan kapasitas
8000 kg yang dapat menghasilkan 2147,28 kg chimdesehingga diperoleh
nilai BEP unit sebesar Rp. 90,1; nilai R/C rati@3ldan keuntungan yang
diperoleh dalam satu kali proses produksi Rp. 150M57. Agroindustri ini
mampu berproduksi sebanyak 7 kali dalam satu budehingga rata-rata

keuntungan yang diperoleh Rp. 8.725.503,99 pemnbyia

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakandapat diberikan
beberapa saran dalam upaya pengembangan agroimntiysisebagai berikut :

1. Diperlukan adanya perhatian lebih lanjut dastansi terkait baik Koperasi,
Pemerintah atau Lembaga ilmiah mengenai pengupaysgmologi
pengeringan mengingat cuaca yang tidak menentu seatani. Teknologi ini
berupa teknologi pengering dengan tetap mempertigkzan biaya produksi.

2. Kesepakatan harga antara Pengrajin chip denjarBEM pada mulanya

berjalan dengan baik, namun pada akhir-akhir isebakatan penetapan harga
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terkesan sepihak oleh PT. BCM. Hal ini juga menp&ba sebagian pengrajin
chip tidak melakukan produksi lagi. Sehingga pertlanya bantuan campur
tangan Koperasi dalam pemutusan ketetapan harga Algar keberadaan
agroindustri chip tidak semakin punah.

. Terkait dengan sedikitnya keuntungan yang diparoleh pemilik agroindustri
disarankan pada agroindustri untuk tetap melaksanatandar operasional
yang telah diberikan oleh koperasi sebagai pemégraindustri. Diantaranya
tetap memperhatikan mengenai anjuran menggunakaaauib yang memiliki
usia panen 8-12 bulan, pada proses pengupasanukukbyu secara tipis dan
tidak mengikut sertakan daging buah secara berksila segera mengolah ubi
kayu yang sudah dipanen pada hari pada saat uli Hgpanen. Hal-hal
tersebut terkait dengan penjagaan rendemen ubi &gsu tetap berada pada
tingkat 30% sehingga agroindustri chip mendapatemtungan yang lebih

besar.
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Lampiran 1. Karakteristik Responden AgroindustripgCdi Kabupaten Trenggalek 2010

Pekerjaan

Jenis Lama Luas Ubi Kayu Chip (Kg/
Alamat Usia Pendidikan Kelamin | usaha Lahan (Kg/Proses | Rendemen Proses
No. Utama | Sampingan (Tahun) | Usaha(m?) | Produksi) Produksi)
1 | Desa Kerjo, Kec. Karangan | 40 | SMA / sederajat| Koperasi | Chip L 0.6 2000 2500 0.3 750
Desa Karangan, Kec.
2 | Karangan 39 | SMP / sederajat| Bengkel | Chip L 3 4000 6500 0.2307692 1500
Karyawan
3 | Desa Gondang, Kec. Tugu 42 | SMA / sederajat| RS Chip L 2 700 1200 0.3 360
Pengrajin
4 | Desa Prambon, Kec. Tugu 42 | S1 Chip L 1 300 2000 0.28 560
5 | Desa Prambon, Kec. Tugu 50 | SMA / sederajat| PNS Chip L 1 600 4000 0.28 1120
6 | Desa Puru, Kec. Suruh 35| D2 PNS Chip L 3 650 2000 0.3 600
7 | Desa Mlinjon, Kec. Suruh 43 | SMA / sederajat| Sopir Chip L 1 700 1500 0.2 300
8 | Desa Malasan, Kec. Durenal 38| S1 PNS Chip L 3 530 500 0.3 150
Desa Sumberejo, Kec.
9 | Durenan 31| SMA / sederajat| PNS Chip L 3 400 200 0.28 56
10 | Desa Gador, Kec. Durenan 35 | SMA / sederajat| Petani Chip L 3 350 100 0.28 28
Desa Wonorejo, Ke
11 | Gandusari 32 | SMA / sederajat| Sopir Chip L 3 385 3000 0.28 840
12 | Desa Jajar, Kec. Gandusari| 58 | SD / sederajat | Petani Chip L 4 2400 2500 0.3 750
Desa Wonoanti, Kec. Pengrajin
13 | Gandusari 58 | SD / sederajat | Chip L 4 5000 4000 0.25 1000
Perangkat|
14 | Desa Pakel, Kec. Pule 43 | SMA / sederajat| Desa Chip 3 250 1300 0.28 364
15 | Desa Pakel, Kec. Pule 47 | SMA | sederajat| Petani Chip 1 400 2000 0.28 560




Lampiran 2. Total Biaya Tetap pada Agroindustripglti Kabupaten Trenggalek 2010

No Nama Peralatan Agroindustri Pengrajin Chip Ubi Kayu ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 | Slicer 6356.164 4712.328 5260.27397 5260.27397260.273 5260.274 @ 5260.214 5260.27397 5260.27397 0.82897

2 | Spiner 6356.164 D D 0 0 0 0 0 0 0

3| Oven 98630.137 D 0 0 0 0 0 0 0 0

4 | Timbangan 300kg 876.712 876.712 0 0 876.[712 8726.7 0| 876.712324 D

5 | Timbanganl150kg D 584.474 1168.94977 584.4748858 0 0 0 0| 584.47488¢ D

6 | Timbangan Gantun 0 0 0 0 0 0 219.17808 0 0 278932

7 | Terpal 3221.9178  4602.739 5799.45205 1380.821918 0| 96657.534 5247.1233 2646.57534 0 0

8 | Plastik 0 0 0 0 438.356 0 0 438.356164 876.7123238.356164

9 | Idik 32876.712) 25570.776 21917.80B2 9132.4200919172.808 6392.694 8767.1233 5844.74886 8767.1233B3.86164
10 | Pisau 54.794 118.721 27.3972603 45.66210046 593.0 45.662| 73.05936[L 27.39726P3 9.13242D09 9.13PO
11 | Selang 1187.214 356.164 118.721461 118.721461218.721 71.232 237.44292 118.721461 16621.0046 16624
12 | Gerobak 1095.890 1095.890 1095.89041 0 1095.890 0 0| 1095.89041 ( D
13| Angkong 445.204 445.205 890.410959 0 0 445)12086.20548| 445.205479 0 0
14 | Bak Rendam 365.296 2109.589 1168.94p77 1095189041753.424 1168.94p 723.28767 1095.89p41 913.B1P(3B5.296804
15 | Keranjang 2878.289 0 (0] 0 0 0 0 0 0 0
16 | Pompa Air 4383.561 876.712 876.712329 1315.06849315.068 0 Q 876.712329 0 0
17 | Sewa dan Pajak 9863.013 18630.136 6575.34247.580®11| 9863.013 219.148 10958.904 180.821918 508849| 109.589041

TFC 168591.075 59979.452| 44899.9087| 19042.92237 42712.328| 111137.443 31931.598| 18907.3059 33163.4703| 27406.3927
Output berupa chip (Kg) 750 1500 360 560 1120 600 300 150 56 28
AFC 224,788 39.986| 124.721969 34.00521853 38.1360 185.229| 106.43866| 126.048706| 592.204827| 978.799739




Lampiran 2. (Lanjutan)

Agroindustr Pengrajin Chip Ubi Kayu t
No | Nama Peralatan Jumlah Rata-Rata
11 12 13 14 15
1| Slicer 5260.274 5260.274 10520.p5 5260.274 527@0.2 84712.33 5647.48D
2 | Spiner 0 0 Q 0 3068.493 9424.658 628.3105
3 | Oven 0 0 0 g 42739.73 141369.9 9424.658
4 | Timbangan 300kg 876.7123 876.7123 876.7(123 0 0 13.899 467.5794
5 | Timbangan150kg D D 584.4749 0 3506.849 238.79
6 | Timbangan Gantung D 0 0 0 219.1781 657.5B342 88383
7 | Terpal 2761.644 1380.822 1546521 1656.986 822.49 141649.3 9443.288
8 | Plastik 0| 1315.068 1753.425 0 0 5260.274 350.6849
9 | Idik 13150.68| 7305.936 43835.62 17534|25 8767/123236164.4 15744.29
10 | Pisau 91.3242 54.7945%2 91.3242 27.39[/26 36.52968785.3881 52.35921
11 | Selang 118.7215 71.23288 189.9543 11872.15 ®B#B[7 48770.7§ 3251.38b
12 | Gerobak Qg 1095.8P 0 0 0 6575.342 438.3p62
13| Angkong 0 0 Q ¢ ( 3116.438 207.76126
14 | Bak Rendam 621.0046 1095.89 1461.187 1095.89 5.899 16129.68 1075.31p
15 | Keranjang 0 @ @ D D 2878.289 191.886
16 | Pompa Air 876.7128 876.7123 876.7123 0 876.7112313150.68 876.7123
17 | Sewa dan Pajak 13315.07 219.1y81 2739(.26 199.58.09.589 97791.78 6519.4%2
TFC 37072.15| 19552.51| 102467.9 38141| 63951.78 818957.3 54597.152
Output berupa chip (KQg) 840 750 1000 364 560 8938 595.8667
AFC 44.13351| 26.07002| 102.4679| 104.783| 114.1996 2842.013 189.4675




Lampiran 3. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan SlicadepAgroindustri Chip di Kabupaten Trenggalek 2010

Keterangan Agroindustr Pengrajin Chip Ubi kayu |

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 1 15 Jumlah | Rata-Ratg
Harga Beli 9000| 4500| 5000| 5000| 5000| 5000| 5000| 5000| 5000| 5000| 5000| 5000| 5000| 5000| 5000 5233333.
(Rp) 000| 000| 000| OOO| OOO| OOO| 0OOO| 0OO| 00O| 0O0O| 0OOO| 0OOO| 000 OO0| 000| 78500000 33
Harga sisa | 3000| 2000| 2000| 2000| 2000| 2000| 2000| 2000| 2000| 2000| 2000| 2000| 2000| 2000| 2000 206666.6
(Rp) 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00| 3100000 67
Umur
Ekonomis
Alat (tahun) 15 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 155| 10.3333
Biaya
Penyusutan
per Tahun 5800| 4300| 4800| 4800| 4800| 4800| 4800| 4800| 4800| 4800| 4800| 4800| 4800| 4800| 4800 483333.3
(Rp) 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00| 7250000 33
Biaya
Penyusutan
per produksi | 6356 | 4712| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260 79452.05 5296.803
(Rp) A64 | 32€| 274 274 274 274 274 274 274 274 274 274\ 274 274 27! 5 65
Jumlah Alat
(Unit) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 16 1.0667
Total Biaya
Penyusutan
per Produksi | 6356 | 4712| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 5260| 1052 | 5260| 5260| 84712.32
(Rp) A64| .329| 274| 274| 274| .274| .274| .274| .274| 274| .274| .274| 0.55| .274| .274 9| 5647.488




Lampiran 4. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan SpinadppAgroindustri Chip di Kabupaten Trenggalek 2010

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke

Keterangan 1 2/3/4|5|6|7|8|9| 10| 11| 12| 13| 14 15 Jumlah Rata-Rata
Harga Beli (Rp 3000000 0|0|0|0|0O|0]|0O|O|] O] O] O] O] O] 300000t 600000! 40000(
Harga sisa (Rp) 100000{0|0|0|0|0|0O|JO]|0O] O] O] O] O] O 200000 300000 20000
Umur Ekonomis Alat
(tahun) 0|0/0/0|0|0|O}|0O|O| O] O, O) O] O 10 20 1.333333
Biaya Penyusutan per
Tahun (Rp) 2900000(0|0|0|0O|0O|0O|O| O] O] O] O] O 280000 570000 38000
Biaya Penyusutan per
produksi (Rp) 3178.0820/0|0|0|0|0]|0|0] O] O] O] O] O] 3068.493 6246.5753 416.4384
Jumlah Alat (Unit) 20|0/0|0|0O|O|O|O| O] O/ O] O] O 1 3 0.2
Total Biaya Penyusutan per
Produksi (R 6356.16- | 0| 0/0|0|0|0|0|0O| O] O] O] O] 0] 3068.49 9424.657 628.310!




Lampiran 5. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Ovengapsgtoindustri Chip di Kabupaten Trenggalek 2010

Agroindustr Pengrajin Chip Ubi kayu |

Keteranga 1 2|13/4|5|6(7|8|9|10]11]12|13)| 14 15 Jumlat Rate-Rate

Harga Beli (Rp) 5000000000(0|0|0|0|0O|0O|O| O O] O] O] O| 10000000 60000000 4000000
Harga sisa (Rp) 5000000/0(0|0|0|0|0|O|O] O O] O] O] O 250000] 5250000 350000
Umur Ekonomis Alat (tahun) 2000|0]0|0|0|0O|O|O|] O] O] O] O] O 5 25 1.666667
Biaya Penyusutan per Tahun

(Rp) 22500000/ 0/0|0|0|0|0]|0O|] O] O] O] O] O] 1950000f 4200000 280000
Biaya Penyusutan per produk

(Rp) 24657534 0|/0/0]|0|0|0|0]0] O] O] O] O] 0] 21369.863 46027.4 3068.493
Jumlah Alat (Unit) 4/0/0/0/0|0|0O0|O|0O| O] O] O] O] O 2 6 0.4
Total Biaya Penyusutan per

Produksi (Rp) 98630.1370| 0| 0|(0|0|0|0|0] O] O| O] O] O] 42739.726 141369.9 9424.658




Lampiran 6. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Timbar8fikg) pada Agroindustri Chip di Kabupaten Trengig2010

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke

Keteranga 1 2 5 6 7 8 9 | 1C 11 12 13 14 | 15 Jumlat RateRate
170000

Harga Beli (Rp) 1700000{ 1700000| O 1700000 0| 0| 1700000 1700000 1700000| 1700000 13600000{ 906666.667
Harga sisa (Rp) 500000 500000 500000| 500000( 0| 500000 500000| 500000| 500000 4000000| 266666.667|
Umur Ekonomis
Alat (tahun 15 15 15 15| 0 15| 0 0 15 15 15 0 0 12C 8
Biaya Penyusutan
per Tahun (Rp) 80000 80000 80000| 80000| 0 80000 O 0 80000 80000 80000 O 0 640000| 42666.6667
Biaya Penyusutan
per produksi (Rp) 876.712| 876.712| 0 876.712| 876.712| 0| 876.712 876.712| 876.712| 876.712 7013.6986| 467.579909
Jumlah Alat (Unit) 1 1 1 1 1 1 1 1 8 | 0.53333333
Total Biaya
Penyusutan per
Produksi (Rp) 876.712| 876.712 876.712| 876.712| 0| 876.712| O 0| 876.712| 876.712| 876.712| O 0 | 56109.589| 249.375951




Lampiran 7. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Timbaridg#hkg) pada Agroindustri Chip di Kabupaten Treaigly 2010

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke
1111 |1 1 Rata-
Keterangan 1 2 3 4 5 6] 7 8§ 9 0O|1]|2]|3 14 5 | Jumlah Rata
Harga Beli (Rp) 0 900000 900000 900000| 0| O Of O ©0Q0O O| O] O/ Of 90000 D 4500000 3000
Harga sisa (Rp) 100000 100000 100000f O] Of Q O a@mPoO| O 0| 10000 D 500000 33333,
Umur Ekonomis Alat (tahun) D 1p 15 15 |0 |0 (0O 15| @| 0| O 15| 0 75 g
53333 | 53333 | 53333 53333 53333 266666
Biaya Penyusutan per Tahun (Rp) 0 3 3 3/0| 0| 0] O 3| 0| O Of O 3| 0 7| 17777.78
584.47| 584.47| 584.47 584.47 584.47 2922.37
Biaya Penyusutan per produksi (Rp 0 5 5 50| 0| O] O 5| 0] O Of O 5/ 0 4 194.825
Jumlah Alat (Unit) 0 1 2 1 0 0 DD 1 |0 |0 [0 |0 1|0 6 0.4
Total Biaya Penyusutan per Produ 584.47| 1168.¢| 584.4 584.47 584.47 3506.8:¢
(Rp) 0 5 5 5/0/0| 0] 0O 5| 0| 0] 0] O 5| 0 9 233.79

00



Lampiran 8. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Timbar@amntung) pada Agroindustri Chip di Kabupaten Tgahgk 2010

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke

Keterangan 1/2|3|4|5]|6 7 8|9 10 11|12 | 13| 14 15 Jumlah | Rata-Rata
Harga Beli (Rp) 0/0|0|0]| 0| 0| 250000 0| O| 250000/ O| O| O| 0| 250000{ 750000 50000
Harga sisa (Rp) 0/0j0|0O]0O]|O 50000| 0| O 50000f 0| O| O] O 50000| 150000 10000
Umur Ekonomis Alat (tahun) 0/0[{0|0|0]|O 10| 0| O 10 0| 0| O| O 10 30 2
Biaya Penyusutan per Tahun (Rp) 0/0j]0|0|0O]|O 20000 0| O 20000f 0| O| 0| O 20000 60000 4000
Biaya Penyusutan per produksi (Rp) 0| 0|0|0|0| 0| 219.178/ 0| 0| 219.178] O| O| 0| 0| 219.178| 657.534| 43.83562
Jumlah Alat (Unit) 0/0j0|0O]0O]|O 1/0]|0 1] 0] 0] 0] O 1 3 0.2
Total Biaya Penyusutan per Produksi(F 0| 0| O| 0| O| O| 219.178/ 0| O| 219.178| O| O| O| O| 219.178| 657.534| 43.83562




Lampiran 9. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Terpaf)jaPAgroindustri Chip di Kabupaten Trenggalek 2010

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke
1

Keterangan Jumlah Rata-
1 2 3 4 6 7 8 9]0 11 12 13 14 15 Rata
Harga Beli (Rp per meter)
4200 | 4200 | 4200 4200 4200 4200 4200/ 0] O 4200 4200| 4200 4200 4200 50400 3360
Harga sisa (Rp)
0 0 0 0 0 0 0|00 0 0 0 0 0 0 0
Umur Ekonomis Alat (tahun)
2 2 2 2 2 2 20| 0 2 2 2 2 2 24 1.6
Biaya Penyusutan per Tah
(Rp)
2100| 2100| 2100 2100 2100 2100 2100| 0| O 2100 2100| 2100 2100 2100 25200 1680
Biaya Penyusutan per 23.01| 23.0
produksi (Rp 23.04 4 14 | 23.04 23.04 | 23.04 | 23.04 [ 0| O| 23.04 | 23.04 | 23.04 | 23.04 | 23.04 276.1¢ 18.41
luasan Alat (meter persegi) 410.33
140 200| 252 60 4200 228 115/ 0| O 120 60 672 72 36 6155 3
Total Biaya Penyusutan p 3221 | 4602 | 579¢ 1380 96657 5247 2646 2761 1380 | 15465 1656 828 9443
Produksi (Rp) 918 74| . 452 822 53 123 575/ 0] O 644 822 21 986 4932 | 141649.3 288




Lampiran 10. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Plaptikla Agroindustri Chip di Kabupaten Trenggalek®01

Keterangan

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke

8

112[3]4 6|7 9 10 11 12 13 14 | 15| Jumlah | Rata-Rata
Harga Beli (Rp per mete 0/0j0]O 40| 0] O 40C 40C 40C| O 40C 40C 0 0 240 16C
Harga sisa (Rp) o/lo|o]|o o|lo|o 0 0 o] o 0 0| o] o 0 0
Umur Ekonomis Alat (tahun) 0/0]0]O 1]1]0(0 1 1 1] 0 1 1] 0] O 6 0.4
Biaya Penyusutan per Tahun(Rp) [ 0 0] 0] O 400 0] O 400 400 400| O 400 400 0] O 2400 160
Biaya Penyusutan per produksi (Rp) 0 | 0| 0 | O | 4.383562| O | O | 4.383562| 4.383562| 4.383562| 0O | 4.383562| 4.383562| 0| 0| 26.30137| 1.753425
luasan Alat (meter persegi) 0/0]0]O 1001 0| O 100 200 100 O 300 400 0] O 1200 80
Total Biaya Penyusutan per Produkg
(Rp) 0| 0] 0] O 438.3562| 0 | O | 438.3562| 876.7123| 438.3562| 0 | 1315.068| 1753.425| 0| O | 5260.274| 350.6849




Lampiran 11. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Idildgpagroindustri Chip di Kabupaten Trenggalek 2010

Rata-
Keterangan Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke Jumlah | Rata
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1000| 1000| 1000| 1000 8933.3
Harga Beli (Rp) 15000 0 0 0 0| 7000 8000 8000 800D 80d 80p0  8Q00 8000 8000  80DB4000 33
Harga sisa (Rp) ( D 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Umur Ekonomis 3.1333
Alat (tahun) 5 3 3 3 3 g 3 B B 3 3 3 3 3 47 33
Biaya Penyusutan 3333.| 3333.| 3333.| 3333.| 2333.| 2666.| 2666.| 2666.| 2666.| 2666.| 2666.| 2666.| 2666.| 2666.| 42666.| 2844.4
per Tahun (Rp) 300 33 33 33 33 33 67 67 67 67 667 67 667 667 67 67 44
Biaya Penyusutan | 32.876| 36.52| 36.52| 36.52| 36.52| 25.57| 29.22| 29.22| 29.22| 29.22| 29.22| 29.22| 29.22| 29.22| 29.22| 467.57| 31.171
per produksi (Rp) 7 97 97 97 97 08 37 37 37 37 374 37 374 374 37 99 99
496.66
Jumlah Alat (unit) 1000 70 60 250 600 250 300 200300 150 450 25( 1500 600 300 7450 67
Total Biaya
Penyusutan per 32876.| 2557 | 2191 | 9132.| 2191 | 6392.| 8767.| 5844.| 8767.| 4383.| 13150| 7305.| 43835| 17534 | 8767.| 236164 | 15744.
Produksi (Rp) 7 0.8 7.8 42 7.8 69 12 75 12 56 .68 94 .62 .25 12 4 29




Lampiran 12. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Pisada@\groindustri Chip di Kabupaten Trenggalek 2010

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke Jumlah | Rata-Ratal
Keterangan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Harga Beli (Rp 500( 250( 250( 250( 250( 250( 250( 250( 250( 250( 250( 250( 250( 250( 250( 4000( | 2666.66'
Harga sisa (Rp) q D 0] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Umur Ekonomis
Alat (tahun) 5 3 3 3 3 K B B 3 3 3 3 3 3 47  3.B33B
Biaya Penyusutan
per Tahun (Rg 100C | 833.3¢ | 833.3¢ | 833.3¢ | 833.3¢ | 833.37 | 833.3 | 833.37 | 833.3: | 833.3¢ | 833.3¢ | 833.3 | 833.37 | 833.37 | 833.33: | 12666." | 844.444
Biaya Penyusutan
per produksi (Rp) 10.959 9.132 9.182 9.132  9.132 13®] 9.1324] 9.132 9.13p 9.132 9.1B2 9.132 9.132 29/13 9.132| 138.813 9.254186
Jumlah Alat (unit) 5 13 3 f 3 ) B 1 10 6 10 3 4 85| 5.666667
Total Biaya
Penyusutan per
Produksi (Rp) 54.79% 118.72 27.397 45.662 73.059.6685 73.059 27.397 9.1324 9.13P4 91.324 54795 2@1.327.397| 36.5297 785.3§8 52.35921




Lampiran 13. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Selpada Agroindustri Chip di Kabupaten Trenggalek 2010

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke

Keterangan Rata-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1C 11 12 13 14 15 Jumlal Ratz

Harga Beli (Rp
per meter) 6500 6500 6500 6500 6500 6500 6500 6500 6500 6500500 6 6500 6500 6500 6500 97500 6500
Harga sisa (Rp) 0 0 0 0 0 0 0 g ( D 0 0 0
Umur Ekonomis
Alat (tahun) 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3
Biaya
Penyusutan per| 2166.| 2166.| 2166.| 2166.| 2166.| 2166.| 2166.| 2166.| 2166.| 2166.| 2166.| 2166.| 2166.| 2166.| 2166.
Tahun (Rp) 667 667 667 667 667 667 667 667 667 667 667 667 667 667 667 32500| 2166.667
Biaya
Penyusutan per | 23.74| 23.74| 23.74| 23.74| 23.74| 23.74| 23.74| 23.74| 23.74| 23.74| 23.74| 23.74| 23.74| 23.74| 23.74
produksi (Rp) 429 429 429 429 429 429 429 429 429 429 429 429 429 429 429 | 356.1644 23.7442P
Panjang (meter) 50 15 5 5 5 3 10 ki 700 700 5 500 40 2054 13393
Total Biaya
Penyusutan per | 1187. 356. 118. 118. 118. 71. 237. 118. 118. 71. 189. | 11872 9409.
Produksi (Rp) 215| 1644| 7215| 7215| 7215| 23288| 4429| 7215| 16621 16621 7215| 23288| 9543 15| 7717| 48770.74 3251.385




Lampiran 14. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Geropa#ia Agroindustri Chip di Kabupaten Trenggalek@®01

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke

Keteranga 1 2 3 4 5 6|7 8 910|111 12 13114 | 15| Jumlat | Rate-Rate
Harga Beli (Rp) 1000000 1000000 1000000 | O 1000P00] OO 10000000 O @ Q 1000000 |0 |0 |O 6000000 400p00
Harga sisa (Rp) [0 D D 0O 0 |0 0|0 |0 (O 0 |0|lO0]O 0 0
Umur Ekonomis Alat
(tahun) 10 10 19 ¢ 10 0 D 10 |0 |0 |O 10 ([0 |O|O 60 4
Biaya Penyusutan per
Tahun (Rp) 10000( 100000 100000 |O 100000f O| O 100000 O| Of 100000 Q 600000 40000
Biaya Penyusutan per
produksi (Rp) 1095.89 1095.89 1095.89 |0 1095.89| O] 1095.89] Of O 0O 10958P P [0 |0 6575.342 438.3562
Jumlah (unit) 1 1 1 d 1 0 0O L 0 [0 |0 1 (0 |0 |O 6 0.4
Total Biaya Penyusutan pe
Produksi (Rp) 1095.89 1095.89 109589 |0 10938.89| O] 1M95.89| O 0O QO 109589 D |0 |0 6575.342 438.3562




Lampiran 15. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Angkqaala Agroindustri Chip di Kabupaten Trenggalek@®01

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke

Keteranga 1 2 3 415 6 7 8 911C| 11|12 (13| 14| 15| Jumlal | Rat-Rate
Harga Beli (Rp) 350000 350000 350000 |0 | O 350000 0880 3500000 O (@ D D 2100000 140000
Harga sisa (Rp) 25000 25000 25000 (0| O 25000 25000500@| 0| O/ O Q ( 150000 10000
Umur Ekonomis Alat (tahun) 3 3] B 0 [0 8 8 8 /0 |0O |0 |0 | @ 48 3.2
Biaya Penyusutan per Tahun ( 4062% | 4062t 4062t | 0| O| 4062t | 4062t| 4062t/ 0| 0| O| O 0 24375( 1625(
Biaya Penyusutan per produksi (Rp) 445.205 445,2085.205| 0| O] 445205 445205 445205|0 |0 (0] O] O 671233 178.082
Jumlah (unit) 1 1 2 L L il 0O [0 |0 |0 [0 |O 7 06%66
Total Biaya Penyusutan per Produksi (Rp) 445.2055.206 | 890.411 0 445.205 445205 445205 0 | 0| O| O] ©O| O] 3116.438 207.768




Lampiran 16. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Bakriziman) pada Agroindustri Chip di Kabupaten Trefedg2a010

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke Rata-
Keteranga 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlat Ratz
Harga Pembuatan (Rp per| 33333| 55000 80000 | 75000| 12000 | 80000 | 55000 | 60000 | 83333 | 33333| 56666| 10000| 10000 | 10000| 10000| 1131666| 75444
bak rendam) 3.33 0 0 0 00 0 0 0 3.33 3.33 6.67 00 00 00 00 6.67 4.4
Harga sisa (Rp) [0 D D 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Umur Ekonomis Alat
(tahun 30 2C 30 30 30 3C 25 3C 30 3C 3C 30 3C 3C 3C 43¢ 29
Biaya Penyusutan per 11111. 26666 26666 27777.| 11111.| 18888.| 33333 | 33333 | 33333 | 33333| 390055.| 26003
Tahun (Rp) 111 | 27500 .67 | 25000{ 4000d .67 | 22000{ 2000d 778 111 889 .33 .33 .33 .33 5556 7
Biaya Penyusutan per 121.76| 301.3| 292.2| 273.9| 438.3| 292.2| 241.0| 219.1| 304.41| 121.76| 207.00| 365.2| 365.2| 365.2| 365.2| 4274.58| 284.9
produksi (Rp) 56 699 374 726 562 374 959 781 4 56 152 968 968 968 968 1431 721
3.733
Jumlah (unit) 3 7 4 4 4 4 B b 3 3 3 S 4 3 3 56 333
Total Biaya Penyusutan per 365.29| 2109.| 1168.| 1095.| 1753.| 1168.| 723.2| 1095.| 913.24| 365.29| 621.00( 1095.| 1461.| 1095.| 1095.| 16129.6| 1075.
Produksi (Rp) 68 589 95 89 425 95 877 89 201 68 457 89 187 89 89 8037 312




Lampiran 17. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Kerag)jaada Agroindustri Chip di Kabupaten Trenggalek®

Agroindustr Pengrajin Chip Ubi kayu |

Keteranga 1 2/3/4|/5/6]7|8|9[10|11|12)13]|14]|15| Jumlal | RateRate
Harga Beli (Rp) 500000|0/0|0|0|0j0|0O| O] O] O] O] O] O 50000| 3333.333
Harga sisa (Rp) D0O|0|J0|0|0|0|0O|O| O] O] O] O| O| O 0 0
Umur EKonomis Alat (tahun) 10 0/0|0|0|0|0|0O] O] O] O] O] O] O 4| 0.266667
Biaya Penyusutan per Tahun ( 1250 0/0|0|0|0|0|0|/0] O] O] O] O] O] O 1250( | 833.333:
Biaya Penyusutan per produksi (Rp) 137.06040/0|/0|0|0|0|0] O O] O] O] O| O] 137.0614) 9.137427
Jumlah (unit) 240/0/0/0]/0|0|0|0| O] O] O] 0] 0] O 21 14
Total Biaya Penyusutan per Produksi (R@B878.289/0|0|(0|0|0(0]|0|0| O] O] O] O] 0| 0| 2878.289] 191.886




Lampiran 18. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Pompgpada Agroindustri Chip di Kabupaten Trenggal6k@

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke

1 Rata-

Keterangan 1 2 3 4 5 6| 7 8 9 | 10 11 12 13 4 15 Jumlah Rata
Harga Beli (Rp) 200000 400000 4000p0 600000 60Q00GD| O | 400000 0 g 40000p 400000 400000 400p00  6@P00400000
Harga sisa (Rp) q D D D 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Umur Ekonomis Alat
(tahun 5 5 5 5 5/0]0 5| 0 0 5 5 5] 0 5 5C 3.333¢
Biaya Penyusutan pe
Tahun (Rp) 40000(¢ 80000 80000 120000 120p00| O O 0®0O O 0 80000 80000 8000 0 80000 1200000 80000
Biaya Penyusutan pe
produksi (Rp) 4383.56 876.712 876.71l2 131507 I®15.0| 0| 876.712 d 0 876.712 876.712 876.Y12 | O 826/7113150.6] 876.712
Jumlah (unit) 1 1 1 1 1 L 1 1 0 1 10 6635
Total Biaya
Penyusutan per 4383.56| 876.712| 876.712| 1315.06| 1315.06 876.712 876.712| 876.712| 876.712 876.712
Produksi (Rp) 2 3 3 8 8] 0] O 3 0 0 3 3 3] 0 3| 13150.68] 876.712




Lampiran 19. Biaya Tetap (Biaya Sewa/Pajak) pad@aiadustri Chip di Kabupaten Trenggalek 2010

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke Rata-

Keteranga 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlal Ratz

20527.

luas (m persegi) 2500 5000 612.5 300 600 550 700 0 |53 400 350 389 2500 5350 250 400 5| 13685
90000| 17000| 60000 90000 10000 12000 25000 880000| 58666
Sewa lahan (Rp) 0 00 0 0 0 0 00 0 0 0 00 0 00 0 0 0 6.7
1000 1000 1000 8233.3
Lahan Sendiri /Pajak (Rp D 0 0 0 0| 20000 0 16500 12000 0 | 15000 20000 @ 0 10000| 123500 33
Biaya sewa/pajak per 90000| 17000| 60000| 1000| 90000 10000 1000 | 12150 25000| 1000 892350| 59490
Tahun (Rp) 0 00 0 0 0 | 20000 00| 16500] 12004 0 00 | 20000 00 0 10000 0 0
Biaya sewa/pajak per 9863.| 18630| 6575.| 109.5| 9863.| 219.1| 10958| 180.8| 131.5| 109.5| 13315| 219.1| 27397| 109.5| 109.58| 97791.| 6519.4
produksi (Rp) 014 .14 342 89 014 781 9 219 068 89 .07 781 .26 89 904 781 52
Total biaya sewa/pajak 9863.| 18630| 6575.| 109.5| 9863.| 219.1| 10958| 180.8| 131.5| 109.5| 13315| 219.1| 27397| 109.5| 109.58| 97791.| 6519.4
(Rp) 014 .14 342 89 014 781 9 219 068 89 .07 781 .26 89 904 781 52




Lampiran 20. Biaya Variabel Total pada Agroindugthip di Kabupaten Trenggalek 2010

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke

No Keterangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 | Biaya Bahan Baku (Ubi Kayu) 162500@225000] 780000 1300000| 2600000| 1200000 900000 325000| 110000

2 | Bahan Penolong (Garam) 400 1000 200 300 600 300 260 80 32
Bahan Bakar Mesin Slicer

3 | (Bensin) 2250 9000 1350 1800 3600 1800 1575 630 252

4 | Biaya Transportasi 9375 18750 4500 8400, 16800| 24000/ 12000/ 11250 5600

5 | Biaya listrik 6500 4000 2500 3000 3750 3000 0 1500 0

6 | Upah Tenaga Kerja 172500 682500/ 186000/ 190000{ 380000f 120000/ 142500/ 70000/ 27000

TVC 1816025 | 4940250 | 974550 | 1503500 | 3004750 | 1349100 | 1056335 | 408460 | 142884

Output berupa chip (Kg) 750 1500 360 560 1120 600 300 150 56

AVC 2421.37 | 32935 | 2707.08 | 2684.82 | 2682.81 | 2248.5| 3521.12 | 2723.07 | 2551.5




Lampiran 20. (Lanjutan)

Agroindustr Pengrajin Chip Ubi kayu | Jumlah
No K eterangan 10 11 12 13 14 15 Rata-Rata

1 | Biaya Bahan Baku (Ubi Kayu) 55000L950000] 1750000] 2600000 780000| 1200000] 21400000 1426667
2 | Bahan Penolong (Garam) 16 450 400 600 195 300 5133 342.2
3 | Bahan Bakar Mesin Slicer (Bensin) 1P6 6750 2250 3600| 1462.5 1800| 38245.5 2549.7
4 | Biaya Transporta 280( 4200( 3750( 5000C | 2730( 4200( 31825( 21216.6
5 | Biaya listrik 0 3500 2000 3000 0 3000 35750 2383.333
6 | Upah Tenaga Kerja 23500 225000{ 225000 220000] 45500| 114000, 2823500 188233.3
TVC 81442 | 2227700 | 2017150 | 2877200 | 854458 | 1361100 | 24614904 1640994
Output berupa chip (Kg) 28 840 750 1000 364 560 8938 595.8667

AVC 2908.64 | 2652.02 | 2689.53 | 2877.2 | 2347.41 | 243054 | 40739.11 2715.94




Lampiran 21. Perincian Biaya Variabel pada AgrostdiChip di Kabupaten Trenggalek 2010

Ubi Kayu Garam Baha_ln ngar Biaya Transportasi/
Ef]ri‘grlf‘je in vesn S Jumiah Ag?;;z; perBIIDarﬁllJ_II(Sstirg(hip
Harga Total Jumlah | Harga | Total | Jumlah Harga Total | Angkut | Angkut | Total
Jumlah (Kg) | (Rp/Kg) (Kg) (Rp) (Liter) (Rpl/Liter) (Kg) per Kg

1 2500 650 1625000 0.2 2000 400 0.5 4500 2250 750 12.5 9375 6500
2 6500 650 4225000 0.5 2000 | 1000 2 4500 9000 1690 12.5 21125 4000
3 1200 650 780000 0.1 2000 200 0.3 4500 1350 360 12.5 4500 2500
4 2000 650 1300000 0.15 2000 300 0.4 4500 1800 560 15 8400 3000
5 4000 650 2600000 0.3 2000 600 0.8 4500 3600 1120 15 16800 3750
6 200C 60C 120000 0.1f 200C 30C 04 450( 180C 60C 40 2400( 300(
7 1500 600 900000 0.13 2000 260 0.35 4500 1575 390 40 15600 0

8 500 650 325000 0.04 2000 80 0.14 4500 630 150 75 11250 1500
9 200 550 110000 0.016 2000 32 0.056 4500 252 56 100 5600 0
10 100 550 55000 0.008 2000 16 0.028 4500 126 28 100 2800 0
11 3000 650 1950000 | 0.225 2000 450 1.5 4500 6750 840 50 42000 3500
12 2500 700 1750000 0.2 2000 400 0.5 4500 2250 750 50 37500 2000
13 4000 650 2600000 0.3 2000 600 0.8 4500 3600 1000 50 50000 3000
14 1300 600 780000 | 0.0975 | 2000 195 0.325 4500 1462.5 364 75 27300 0
15 2000 600 1200000 0.15 2000 300 04 4500 1800 560 75 42000 3000




Lampiran 22. Perincian Biaya Variabel Tenaga Kdga HOK (hari orang kerja) Keseluruhan pada Agrastid Chip
di Kabupaten Trenggalek 2010

HOK/Produks Kesgluruhan

Responden Ytenaga Waktu/Produksi Upah Total

Ke Kerja XJam YHari kerja | XHOK/Produks | XUpah/HOK /Produksi
(Orang) kerja/orang Aktif

1 9 27 3.375 14.125 12212.38938 172500
2 20 18.8 2.35 16.5625 41207.54717 682500
3 5 36 4.5 9.5 19578.94737 186000
4 7 17 2.125 5.75 33043.47826 190000
5 12 18 2.25 11.5 33043.47826 380000
6 8 16.667 2.083375 7.250125 16551.43877 120000
7 11 14.375 1.796875 6.5625 21714.28571 142500
8 7 14.41° 1.80212! 3.81262! 18360.0537 7000(
9 3 14.1 1.7625 3.275 8244.274809 27000
10 2 13.1 1.6375 1.6375 14351.14504 23500
11 13 16 2 8.625 26086.95652 225000
12 9 17 2.12¢ 7.93762! 28346.010 22500(
13 13 17.333 2.166625 9.999875 22000.275 220000
14 6 16.766 2.09575 6.28725 7236.868265 45500
15 6 18 2.25 5.75 19826.08696 114000

Jumlah 131 274.558 34.31975 118.575 321803.2356 2823500

Rata-Rata 8.733333333 18.30386667 2.287983333 7.905 21453.54904 188233.3333




Lampiran 23. Perincian Biaya Variabel Tenaga Kdga HOK (hari orang kerja) Penimbangan pada AgrstrdChip

Penimbange
Responden  Xtenaga Waktu/Produksi
Ke Kerja Jam kerja aktif Jam Hari kerja Upah Penimbangan/
(Orang) kerja/orang aktif HOK/Produksi Produksi
1 0 8 0 0 0 0
2 2 8 0.5 0.0625 0.125 65000
3 0 8 0 0 0 0
4 0 8 0 0 0 0
5 0 8 0 0 0 0
6 0 8 0 0 0 0
7 0 8 0 0 0 0
8 2 8 0.5 0.0625 0.125 5000
9 0 8 0 0 0 0
10 0 8 0 0 0 0
11 0 8 0 0 0 0
12 0 8 0 0 0 0
13 0 8 0 0 0 0
14 0 8 0 0 0 0
15 0 8 0 0 0 0




Lampiran 24. Perincian Biaya Variabel Tenaga Kdga HOK (hari orang kerja) Pengupasan pada Agrsind@hip

A Pengupasan
Responden K?r?ga Jam kerja Gl FoCics Upah
Ke (Orang) aktif Jam Hari kerja | HOK/Produks Pengupasan/Produksi
kerjalorang Aktif

1 5 8 5 0.62f 3.12¢ 8750(

2 13 8 5 0.625 8.125 227500
3 3 8 4 0.5 15 96000
4 5 8 4 0.5 25 50000
5 8 8 5 0.62f 5 10000(
6 5 8 4 0.5 2.5 70000
7 8 8 1.875 0.234375 1.875 67500
8 3 8 1.667 0.208375  0.625125 15000
9 1 8 2 0.25 0.25 7000
10 1 8 1 0.125 0.125 3500
11 10 8 3 0.375 3.75 150000
12 6 8 4.167 0.52087b5  3.12525 100000
13 10 8 4 0.t 5 14000(
14 3 8 4.333 0.541625  1.624875 32500
15 4 8 5 0.625 2.5 90000




Lampiran 25. Perincian Biaya Variabel Tenaga Kdga HOK (hari orang kerja) Pengirisan, Fermentasi [@enjemuran

pada Agroindustri Chip

Pengirisan + Fermentas + Penjemuran

Responden Ytenaga Waktu/Produks
Ke Kerja Jam kerja Jam Hari kerja | HOK/Produks | Upah /produksi
(Orang) aktif kerjalorang Aktif
1 4 8 22 2.75 11 85000
2 5 8 13.3 1.6625 8.3125 390000
3 2 8 32 4 8 90000
4 2 8 13 1.625 3.25 140000
5 4 8 13 1.625 6.5 280000
6 3 8 12.667 1.58337p 4.750125 50000
7 3 8 12.5 1.5625 4.6875 75000
8 2 8 12.2¢ 1.5312! 3.062¢ 5000(
9 2 8 12.1 1.5125 3.025 20000
10 1 8 12.1 1.5125 1.5125 20000
11 3 8 13 1.625 4.875 75000
12 3 8 12.83! 1.60412! 4.81237! 12500(
13 3 8 13.333 1.66662p  4.999875 80000
14 3 8 12.433 1554125 4.662375 13000
15 2 8 13 1.625 3.25 24000




Lampiran 26. Biaya Total pada Agroindustri Chigkéibupaten Trenggalek 2010

Responden Ke TFC (Rp) TVC (Rp) TC (Rp)

1 168591.0749 1816025 1984616.075

2 59979.4520% 4940250 5000229.4572

£ 44899.90868 974550 1019449.90¢9

4 19042.92237 1503500 1522542.9272

5 42712.32877 3004750 3047462.329

6 111137.4429 1349100 1460237.443

7 31931.59817 1056335 1088266.5989

8 18907.30594 408460 427367.3059

9 33163.47032 142884 176047.4703

10 27406.39269 81442 108848.3927

11 37072.14612 2227700 2264772.146

12 19552.51142 2017150 2036702.511

13 102467.9452 2877200 2979667.945

14 38141.00457 854457.5 892598.5046

15 63951.78082 1361100 1425051.781
Jumlah 818957.2849 24614903.5 25433860.78
Rata-r ata 54597.15233 1640993.567 1695590.719




Lampiran 27. Perincian Biaya Input Lain pada Agduisiri Chip di Kabupaten Trenggalek 2010

Agroindustri Pengrajin Chip Ubi kayu ke
N Rata-
0 | Keterangan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah Rata
Bahan
Penolong
1 | (Garam) 400 1000 200 30( 600 300 260 30 B2 16 450 400 600 95 300 5133 342.2
Bahan
Bakar Mesin
2 | Slicer
(Bensin) 2250 9000 1350 180 3600 1800 15775 630 P52 126 $75@250 | 3600 1462.5 1800 382455 2549.7
Biaya
3 | Transportasi| 9375 18750 450Q 8400 168Q0 240p00 12000 1150 5600 800 p 42000{ 37500 50000 27300 420p0 312275 20818.33
4 | Biaya listrik | 6500 4000 2500 300 3750 3000 0 1500 0 0 3500 2008000 0 3000 35750  2383.333
Jumlah 18525 | 32750 | 8550 | 13500 | 24750 | 29100 | 13835 | 13460 5884 2942 | 52700 | 42150 | 57200 | 28957.5 | 47100 | 3914035 | 26093.57
Output berupa
chip (Kg) 750 1500 360 560 1120 600 300 150 56 28 840 750 1000 364 560 8938 595.8661
I nput lain/output 247 | 21.833 | 2375 | 24.107 | 22.098 485 | 46117 | 89.733 | 105071 | 105071 | 62.738 56.2 | 572 | 795536 | 84.107 850.78 56.7187




Lampiran 28. Perhitungan Analisis Nilai Tambah pAdeoindustri Chip di Kabupaten Trenggalek 2010

Responden Ke
Keterangan 1 ‘ 2 | 3 ‘ 4 ‘ 5) 6 | 7 ‘ 8 ‘ 9
Output,lnput, dan Harga
1 | Output Chip (Kg/Proses Produksi) (2) 750 1500 360 560 1120 600 300 150 56
2 | Input Ubi kayu (Kg/ProsesProduksi) 2) 2500 6500 1200 2000 4000 2000 1500 500 200
3 | Tenaga Kerja(HOK) (3) 14.12¢ | 16.562! 9.5 5.7¢ 11 7.25( 6.562¢ 3.81:2 3.27¢
4 | Faktor Konversi (4= D)I(?2) 0.3| 0.230769 0. 0.28 0.28 0.3 0.2 D.3 g.28
5 | Koefisien Tenaga Kerja (5)=(3)/(2) 0.00565 0.6@3 | 0.007917 0.002875 0.0028Y5 0.003625 0.004375 0076. 0.016375
6 | Harga Output Berupa Chip (Rp/Kg) (6) 3100 3100 3100 3100 3100 3100 3100 3100 0031
7 | Upah Tenaga Kerja Langsung (Rp/HOK) () 12212.39] 41207.5% 19578.95 3304348 33043.48 1685121714.29 18360.0p 8244.2Y5
Penerimaan dan Keuntungan
8 | Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8) 650 650 650 650 630 600 600 650 550
Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 9) 24.7| 21.83338 23.15 24.10714 22.09821 8.54 46.11667 89.738 105.0714
1C | Nilai Qutput Berupa Chip (Rp/Kg) (10) =(4) x (6) 93C | 715.384t 93C 86¢ 86¢ 93( 62C 93C 86¢&
11 | a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) = (10) - (9) - (8) 255/3 43.5812 256.25| 193.8929 195.9018 2815 -26.1167 190/2672.9286
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) = (11a)/(10) x 100% 27451 68B¥| 27.55376 22.33789 22.56983 30.268 -4.21237  58(.424.53094
12 | a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Kg)a) &15) x (7) 69 105 15% 95 95 60 'B) 140 135
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) (12b) = (12a)/(11a) x 100 27.027| 241.0951 60.4878 48.996(13 48.49369 21(31463.732 73.58 63.40154
13 | a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a) = (11a) - (12a) 186.3 -61.4487 01.25| 98.8928§ 100.9018 22115 -121.117 50.p67 B3B2
b. Tingkat Keuntungan (%) (13b) = (13a)/(11a) x 100% 72.972| -141.095 39.512p 51.00387 51.50631 7816853.78@4 26.419 36.5984p




Lampiran 28. (Lanjutan)

K eterangan Pengrajin chip ke
10 11 12 13 ‘ 14 ‘ 15 Jumlal Raterate
Output,lnput, dan Harga
1 | Output Chip (Kg/Proses Produksi) (2) 28 840 750 1000 364 560 8938| 595.8667
2 | Input Ubi kayu (Kg/ProsesProduksi) (2) 100 3000 2500 4000 1300 2000 33300 222(
3 | Tenaga Kerja(HOK) ] 1.637¢ 8.62f | 7.93762! | 9.99987! 6.2872! 5.7¢ 118.57! 7.90¢
4 | Faktor Konversi (4) = (V/I(2) 0.28 0.28 0.3 0.2% 0.28 0.28 4.140769 0.276p51
5 | Koefisien Tenaga Kerja (5) = (3)/(2) 0.016375  0.00887 0.003175 0.002%5 0.004836  0.002875 0.086501 06¥057
6 | Harga Output Berupa Chip (Rp/Kg) (6) 3100 3100 310 3100 3100 3100 46500 3[100
7 | Upah Tenaga Kerja Langsung (Rp/HOK) ) 351415| 26086.96  28346.01 22000.28 7236.868 19826.321803.2] 21453.5%
Penerimaan dan Keuntungan
8 | Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8) 550 650 700 650 600 600 9400 626.6667
Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 9 105.0714 62.738[L 56(2 571.2 79.55857 (B414| 850.7804 56.71869
1C | Nilai Output Berupa Chip (Rp/Kg) (10) =(4) x(6) 86¢ 86¢ 93C 778 86¢ 86€ | 12836.3: 855.75¢
11 | a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) = (10) - (9) - (8) 212.9286  153.96 173.8 67.8 188.4464 183.8929 2585.604 172.3736
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) = (11a)/(10) x 100%| 24.53094| 17.88732 18.68817  8.748387 21.71042 281185289.7976/ 19.31984
12 | a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Kg) E.88) x (7) 235 75 9( 55 3b 57 1496  99.73333
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) (12b) = (12a)/(11 x 100% 110.3656| 48.30547 51.78366 81.12094 18.57R92 381996561.7892 37.4526(
13 | a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a) = (11a) - (12a) -22.0714 80.2619 3.88 12.8| 153.4464 126.8929 1089.604 72.64028
b. TingkatKeuntungan (%) (13b) = (13a)/(11a) x 100% -10.3656| 51.69453  48.21634 18.87906 81.42708 66903 938.2108 62.54739




Lampiran 29. Penerimaan dan Keuntungan pada AgssiridChip di Kabupaten Trenggalek 2010

Responden Penerimaan Keuntungan
ke Q(Kg) P (Rp) TR (RP) TFC (Rp) | TVC (Rp) TC (Rp) 7 (Rp)
1 750 3100] 2325000 168591.1 1816025 1984616.075 340383.9251
2 1500 3100, 4650000 59979.45  4940250] 5000229.452 -350229.4521
3 360 3100/ 1116000 44899.91 974550| 1019449.909 96550.09137
4 560 3100/ 1736000 19042.92] 1503500 1522542.922 213457.0776
5 1120 3100 3472000 42712.33] 3004750 3047462.329 424537.67172
6 600 3100 1860000 111137.4, 1349100 1460237.443 399762.5571
7 300 3100 930000 31931.6] 1056335 1088266.598 -158266.5982
8 150 3100 465000 18907.31 408460| 427367.3059 37632.69406
9 56 3100 173600 33163.47, 142884 176047.4703 -2447.47032
10 28 3100 86800 27406.39 81442| 108848.3927 -22048.39269
11 840 3100, 2604000 37072.15  2227700| 2264772.146 339227.853¢
12 750 3100| 2325000 19552.51] 2017150 2036702.511 288297.4886
13 1000 3100/ 3100000 102467.9 2877200 2979667.945 120332.054§
14 364 3100] 1128400 38141| 854457.5 892598.5046 235801.4954
15 560 3100/ 1736000 63951.78  1361100] 1425051.781 310948.2197

Jumlah 8938 46500 | 27707800 818957.3 | 24614904 | 25433860.78 | 2273939.215

Rata-rata | 595.86667 3100 | 1847186.67 54597.15 | 1640993.6 | 1695590.719 | 151595.9477




Lampiran 30. R/C Ratio pada Agroindustri Chip dibkipaten Trenggalek 2010

Responden Ke TR (RP) TC (Rp) RC/Ratio

1 2325000 1984616.075 1.17151122
2 4650000 5000229.452 0.92995732
3 1116000 1019449.909 1.09470803
4 1736000 1522542.922 1.14019774
5 3472000 3047462.329 1.13930859
6 1860000 1460237.443 1.27376545
7 930000 1088266.598 0.85457001
8 465000 427367.3059 1.08805703
9 173600 176047.4703 0.98609767
10 86800 108848.3927 0.79743943
11 2604000 2264772.146 1.14978454
12 2325000 2036702.511 1.1415511
13 3100000 2979667.945 1.04038438
14 1128400 892598.5046 1.2641742
15 173600( 1425051.78 1.2182013

Jumlah 27707800 25433860.78 16.28971

Rata-rata 1847186.67 1695590.719 1.0894061




Lampiran 31. Perhitungan BEP
Diketahui :

TFC =54.597,152

TVC =1.640.993,567

P =3.100

Q = 595,866667

Ditanya : BEP (Kg)

Jawab :

TFC

BEP (Kg) =>——— 70

_ 54.597,152
~ 3.100-1.640.993,567/595,866667

= 157,78

Pada perhitungan BEP hanya dilakukan perhitunga® BEit hal ini
dengan maksud bahwa pada agroindustri Chip tidaatdaertindak sebagai
pencipta harga melainkan sebagai penerima harganggeh tujuan untuk
mencapai titik impas hanya dilakukan dengan pengam BEP unit. Titik impas
pada agroindustri chip ubi kayu akan terjadi apabgroindustri chip ubi kayu
melakukan produksi sebanyak 157,78 kilogram chigkaipu kering.



Lampiran 32. Gambar Proses Pengolahan Chip Ubi kayu

Bahan Baku (Singkong)

Penggaraman

< Bl
Pengeringan Pada Idek (Sinar Matahari)



Lampiran 33. Peta Kabupaten Trenggalek

Peta Kabupaten Trenggalek

Samudera Indonesia




